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penelitian awal penulis di Bank Syariah Mandin Cabang Palembang yang
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Bank Syariah Mandiri yvang terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, maka
dari itu penulis melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah terhadap Profitabilitas (ROA) Bank
Syariah Mandiri Cabang Palembang”.
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ABSTRAK

Rani Susanti/222011186/Pengarub Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah
terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang/Akuntansi.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh pembiayaan
mudharabah, musyarakah dan murabahah terhadap profitabilitas (ROA) Bank Syariah Mandiri
Cabang Palembang?. Apakah pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah sudah sesuai
dengan prinsip syariah?. Tujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah,
musyarakah dan murabahah terhadap profitabilitas (ROA) Bank Syariah Mandiri Cabang
Palembang, untuk mengetahui pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah sudah
sesuai dengan prinsip syariah. Penclitian ini termasuk jenis penelitian jenis asosiatif untuk
mengetahui  pengaruh  pembiayaan mudharabah, musyarakah dan  murabahah terhadap
profitabilitas (ROA) Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang. Dengan menggunakan data primer
dan data sekunder. Teknik pengumpulan data adalah wawancara dan dokumentasi. Analisis data
yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan rumus Statistical Product and
Service Solution (SPSS) Level 21. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, bahwa pembiayaan
mudharabah, musyarakah dan murabahah berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas
(ROA) Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang,.

Kata Kunci: Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah dan Profitabilitas (ROA).
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ABSTRACT

Rani Susanti/222011186/The Influence of Mudharabah, Musyarakah and
Murabahah Budgeting on Profitability (ROA) of Bank Syariah Mandiri, Branch of Palembang

fAccounting.
The  problemsof  the  study  were how  the influence of Mudharabah, Musyarakah

and Murabahah budgeting on profitability (ROA) of Bank Syariah
Mandiri, Branch of Palembang was, and whether or not Mudharabah, Musyarakah
and Murabahah budgeting was appropriate to Islamic principles. The objective of the study
were to  determine  the influence of Mudharabah, Musyarakah and Murabahah budgeting on
prafitability (ROA) of Bank Syariah Mandiri, Branch of Palembang, and to determine mudarabah,
murabahah, and musyarakah budgeting appropriate to Islamic principles. This study was
an associative study. The data were a primary and a secondary data. The techniques of coflecting
of the data were imerviews and documentation. The technique of analyzing the data
was a quantitative using (SPSS) Version 21. The result showed Mudharabah, Musyarakah
arnd Murabahah budgeting significanily influenced profitability (ROA) of Bank Svariah
Mandiri, Branch of Palembang.

Keywords: Mudharabah, Musyarakah, Murabahah and Profitability (ROA).
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perckonomian saat ini tidak lepas dengan dunia perbankan. Hampir
semua aktivitas perekonomian menggunakan perbankan sebagai lembaga
keuangan yang membantu usaha-usahanya. Pertumbuhan ekonomi tergantung
dari lancar atau tidaknya peran perbankan. Bank merupakan lembaga yang
dipercaya oleh masyarakat dari berbagai macam kalangan dalam
menempatkan dananya secara aman. Di sisi lain, bank berperan menyalurkan
dana kepada masyarakat. Pada dasarnya bank mempunyai peran dalam dua
sisi, yaitu menghimpun dana secara langsung yang berasal dari masyarakat
yang sedang kelebihan dana (surplus wunit), dan menyalurkan dana secara
langsung kepada masyarakat yang membutuhkan dana (defisit unif) untuk
memenuhi kebutuhannya (Ismail, 2011: 30).

Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan, perbankan
nasional Indonesia menganut dual banking system yaitu. sistem perbankan
konvensional dan sistem perbankan syariah. Sistem perbankan konvensional
menggunakan bunga (inrerest) sebagai landasan operasionainya, sedangkan
perbankan syariah menggunakan sistem bagi hasil sebagai landasan dasar
operasionalnya. Bank syariah kegiatannya mengacu pada hukum islam dan
dalam kegiatannya tidak membayar bunga kepada nasabah tetapi menerima

atau membebankan bagi hasil serta imbalan sesuai akad-akad yang



diperjanjikan. Perjanjian atau akad yang terdapat di perbankan syariah harus
tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur pada syariat islam.

Jasa pembiayaan yang ditawarkan oleh bank syariah secara alamiah
merujuk pada dua kategori kegiatan ekonomi yaitu produksi dan distribusi.
Pada kategori produksi difasilitasi melalui skema bagi hasil yaitu
mudharabah dan musyarakah, sedangkan kegiatan distribusi difasilitasi
melalui skema jual beli yaitu murabahah. Pembiayaan mudharabah
merupakan akad pembiayaan antara bank syariah sebagai shahibul maal dan
nasabah sebagai mudharib untuk melaksanakan kegiatan usaha, di mana bank
syariah memberikan modal sebanyak 100% dan nasabah menjalankan
usahanya. Hasil usaha atas pembiayaan mudharabah akan dibagi antara bank
syariah dan nasabah dengan nisbah bagi hasil yang telah disepakati pada saat
akad (Ismail, 2011: 168).

Pembiayaan musyarakah merupakan akad kerja sama usaha antara dua
pihak atau lebih dalam menjalankan usaha, di mana masing-masing pihak
menyertakan modainya sesuai dengan kesepakatan dan bagi hasil atas usaha
bersama di berikan sesuai dengan kontribusi dana atau sesuai kesepakatan
bersama (Ismail, 2011: 176). Bai’ al-murabahah adalah jual beli barang pada
harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam bai’ al-
murabahah, penjual harus memberi tahu harga produk yang ia beli dan
menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya (Syafi’i, 2005:

101).



(9]

PT. Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu lembaga perbankan
besar di Indonesia. Bank Syariah Mandiri dibentuk oleh Bank Mandiri, untuk
berperan di dalam mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok
perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10
tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi
syariah (dual banking system). Bank Syariah Mandiri memiliki produk dalam
penyaluran pembiayaan yaitu murabahah, ijarah, istishna, musvarakah dan
mudharabah.

Berdasarkan data Bank Syariah Mandiri 2014, saat ini pembiayaan
pada Bank Syariah Mandiri masih di dominasi oleh pembiayaan jual beli
(murabahah) daripada pembiayaan bagi hasil (mudharabah dan
musyarakah). Berikut jumlah penyaluran pembiayaan pada Bank Syariah
Mandiri tahun 2010-2014.

Tabel 1.1

Penyaluran Pembiayaan Bank Syariah Mandiri
Tahun 2010 sampai dengan 2014

Jutaan Rupiah
Tingkat Akad

Penyaluran Teal Profitabilitas
Pembia Penyaluman | phiy
2010 4.240.923 4.590.191 | 12.681.133 | 21.512.247 221%
2011 4.671.140 5.428.201 | 19.773.813 | 29.873.154 1.95 %
2012 4.273.760 6.336.769 | 27.549.264 | 38.159.793 225%
2013 3.908.764 7.338.125 | 33.207.376 | 44.454.265 1,53 %
2014 3.358.528 7.646.358 | 33.715.177 | 44.720.063 0,17 %

Sumber: Bank Syariah Mandiri, 2015

Pada tabel I.1 di atas terlihat bahwa tingkat penyaluran pembiayaan

mudharabah dari tahun 2010 sampai 2014 mengalami fluktuasi. Tingkat




penyaluran pembiayaan mudharabah paling tinggi terjadi pada tahun 2011
yaitu 4.671.140, sedangkan tingkat penyaluran pembiayaan mudharabah
paling rendah terjadi pada tahun 2014 yaitu 3.358.528. Penyaluran
pembiayaan musyarakah dan murabahah dari tahun 2010 sampai 2014 terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada Tahun 2014 tercatat
penyaluran pembiayaan musyarakah mencapai 7.646.358 dan pembiayaan
murabahah mencapai 33.715.177.

Pada Bank Syariah Mandiri penggunaan pembiayaan berprinsip
mudharabah, musyarakah masih kalah dibandingkan dengan pembiayaan
murabahah. Produk pembiayaan berprinsip jual beli (murabahah) disalurkan
kepada nasabah untuk kebutuhan konsumsi yang mana ruang lingkup
kebutuhan ini lebih luas dibandingkan dengan pembiayaan mudharabah dan
musyarakah. Hal ini terjadi karena Bank Syariah Mandiri menilai
pembiayaan murabahah lebih menguntungkan. Karena produk murabahah
menggunakan marjin sebagai keuntungan Bank Syariah Mandiri yang mana
marjin sudah ditentukan besarnya oleh Bank Syariah Mandiri di awal akad.
Dengan demikian produk murabahah tidak membawa risiko kerugian bagi
Bank Syariah Mandiri.

Padahal pembiayaan mudharabah dan musyarakah itu merupakan
akad yang paling ideal untuk perbankan syariah dalam tujuannya untuk
menghindart praktek riba. Hal ini karena di dalam akad mudharabak, dan
musyarakah hak-hak baik berupa keuntungan ataupun kerugian dibagi sesuai

dengan kesepakatan diawal kontrak sehingga tidak mengakibatkan perasaan



tidak adil kepada salah satu pihak. Selain itu dengan akad pembiayaan

mudharabah, musyarakah bank akan menikmali peningkatan hasil pada saat

keuntungan usaha nasabah mecningkat dan bank tidak berkewajiban
membayar bagi hasil kepada nasabah pendanaan secara tetap, tetapi
disesuaikan dengan pendapatan/hasil usaha bank sehingga bank tidak

mengalami negative spread (Wartoyo: 2011).

Namun pada kenyataannya di dalam dunia perbankan syariah
pembiayaan mudharabah dan musyarakah tidak bisa dihindarkan dari risiko
ketidakpastian. Hal ini menjadi alasan bank syariah mandiri jarang
menggunakan produk ini dalam penyaluran pembiayaannya. Selain itu juga,
terdapat beberapa permasalahan yang membuat pembiayaan mudharabah dan
musyarakah kurang berkembang antara lain:

1. Kontrak profit loss sharing dikaitkan dengan agency problems manakala
seorang pengusaha tidak mempunyai insentif untuk memberikan usaha
tetapi mempunyai insentif untuk melaporkan profit yang lebih rendah
dibandingkan dengan pembiayaan pribadi dari manager. Argumen ini
berdasarkan ide bahwa pihak-pihak pada transaksi bisnis akan melalaikan
jika mereka dikompensasi kurang dari kontribusi marginal pada proses
produksi, dan manakala ini terjadi pada kasus profit /oss sharing, kaum
kapitalis ragu-ragu untuk berinvestasi berdasarkan basis profit loss
sharing. Sebagai contoh: A meminjam uang pada bank Syariah AZ

kemudian 1a melaporkan keuntungannya pada laporan laba rugi vang



usahanya lebih rendah. Sehingga, tingkat profir-loss sharing yang
diberikan kepada bank lebih rendah (Sofyan: 2004).

Ketidakjujuran dari salah satu pihak membuat pihak lain
mengalami kerugian. Hal ini sangat bertentangan dengan hukum islam

sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah:

282.
c - T -~ A2 -z i ]
Artinya: “... Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu

menuliskannya dengan benar ...."

Hadits Nabi saw. yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud ra. yaitu:
adle 2 a8 55 0B 106 A M any 3500 0 disie (e
o G5 %3 58 B0l W gt G 3l (8 o3 Szl i <l
2o ) N CARY S (5 30all (55305 (3 Al A5 01533 L 433
o G20 50 53480 ) (sed SN G G XI5 A 15
LISl e i) s G 3 (5585 5 & 3o A0 01 3 Lap
(plesa ol g )
“Abdullah bin Mas’ud ra. berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Kalian
harus jujur karena sesungguhnya jujur itu menunjukkan kepada kebaikan
dan kebaikan itu menunjukkan kepada jannah. Seseorang senantiasa jujur
dan berusaha untuk jujur sehingga ditulis di sisi Allah sebagai orang yang
jujur. Dan jauhilah oleh kalian dusta karena sesungguhnva dusta itu

menunjukkan kepada keburukan dan keburukan itu menunjukkan kepada



neraka. Seseorang senantiasa berdusta dan berusaha untuk berdusta
sehingga ditulis di sisi Allah sebagai orang pendusta.” (HR. Muslim).
Sikap pengelola bank syariah yang sclalu menyetarakan nisbah bagi
hasil dengan bunga di bank konvensional (Wartoyo: 2011). Hal ini tidak
sesuai dengan ciri bank syariah yang tidak menerima atau membebani
bunga kepada nasabah. Semua produk dan jasa yang ditawarkan oleh
bank syariah tidak boleh bertentangan dengan konsep dasar bank syariah
yang berlandaskan Al-Quran dan Aj-Hadits. Mengenai hal ini Allah
SWT mengingatkan dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah: 275.
C L w . resgeg EE ey 4eme E ., -
coee Tyl BV AT 0l Tl (R 3T TG
Artinya: “.... Mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba....”
Hadits Nabi saw. yang diriwayatkan oleh lbnu Majah dari
Shuhaib yaitu:
) c_u.“ 48l Oead EOG - ‘;L..,Ajl gaske ‘mIGL:‘;Zd\ &
(o O 4 le ol y ) cﬂn Sl il By caiay Gl < Jal
“Nabi SAW bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli
tidak secara tunai, mugaradhah (mudharabah), dan bercampur gandung
dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.”

(HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).



Pembiayaan jual beli maupun bagi hasil dapat menentukan kinerja
keuangan bank terutama dalam mendapatkan laba. Besarnya keuntungan dan
kemampuan bank menghasilkan laba akan mempengaruhi  tingkat
profitabilitas bank. Profitabilitas ialah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan,
aset dan modal saham yang tertentu (Mamduh dan Abdul. 2005 85).
Profitabilitas merupakan salah satu clemen yang sangat penting dalam
penilaian kinerja keuangan bank. Bank harus senantiasa menjaga
profitabilitasnya untuk menjaga keberlangsungan usahanya. Tingkat kinerja
profitabilitas suatu perusahaan dapat dilihat dan diukur melalui laporan
keuangan dengan cara menganalisis dan menghitung rasio-rasio kinerja
keuangan. Secara kuantitatif profitabilitas dapat dinilai dengan menggunakan
rasio Profit Margin, Return on Asset dan Retun on equity (Mamduh dan
Abdul, 2005: 86).

Pada penelitian ini penulis menggunakan rasio ROA untuk
menghitung tingkat profitabilitas bank syariah. ROA dapat memperhitungkan
bagaimana kemampuan manajemen bank dalam memperoieh laba secara
keseluruhan. Seiain itu ROA juga menunjukkan kemampuan bank
memanfaatkan aktiva yang dimiliki.

Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa dari tahun 2010 sampai 2012 ROA
Bank Syariah Mandiri mengalami fluktuasi, sedangkan tahun 2013 sampai
2014 ROA Bank Syariah Mandiri mengalami penurunan. Tercatat tingkat

pencapaian profitabilitas tertinggi terjadi pada tahun 2012 dengan ROA Bank



Syariah Mandiri yaitu mencapai 2,25 %, sedangkan pencapaian profitabilitas
terendah terjadi pada tahun 2014 dengan ROA Bank Syariah Mandiri yaitu
mencapai 0,17%. Pencapaian profitabilitas Bank Syariah Mandiri pada tahun
2010 hingga 2013 telah melampaui standar yang telah ditetapkan oleh Bank
Indonesia yaitu 1,5 %, sedangkan pada tahun 2014 ROA pada bank syariah
mandiri mengalami penurunan, ROA Bank Syariah Mandiri hanya mencapai
0,17% dan masih berada dibawah standar minimal Bank Indonesia.

Pencapaian profitabilitas Bank Syariah Mandiri yang mengalami
peningkatan dan penurunan berbanding terbalik dengan jumlah pembiayaan
yang disalurkan oleh Bank Syariah Mandiri yang terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2010-2012 jumlah penyaluran
pembiayaan dan ROA yang diperoleh Bank Syariah Mandiri relatif stabil,
sedangkan tahun 2013-2014 penyaluran pembiayaan pada Bank Syariah
Mandiri mengalami peningkatan, sedangkan ROA Bank Syariah Mandiri
menurun secara signifikan. Kurang stabilnya profitabilitas (ROA) bank
syariah mandiri disebabkan oleh meningkatnya biaya bagi hasil atas
penempatan dana nasabah serta biaya beban usaha akibat aktivitas usaha.

Hal ini tidak sesuai dengan konsep profitabilitas bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu bank adalah pembiayaan yang
disalurkan oleh bank. Jika tingkat pembiayaan tinggi maka profitabilitas akan
mengalami kenaikan, tetapi pada kenyataannya pada saat pembiayaan terus
mengalami peningkatan, profitabilitas Bank Syariah Mandiri relatif tidak

stabil dan mengalami kenaikan dan penurunan drastis.
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Berdasarkan uraian latar belakang maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah dan Murabahah terhadap Profitabilitas (ROA) Bank

Syariah Mandiri Cabang Palembang.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah dan
murabahah terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri Cabang
Palembang?

2. Apakah pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah sudah

sesuai dengan prinsip syariah?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah dan
murabahah terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri Cabang
Palembang.

2. Untuk mengetahui pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah

sudah sesuai dengan prinsip syariah.
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D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan mengenai mata kuliah
akuntansi perbankan dan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan

mudharabah, musyarakah dan murabahah terhadap profitabilitas.

. Bagi Bank Syariah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan

masukan atau pertimbangan bagi pihak Bank Syariah.

. Bagi Almamater

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan dapat menjadi masukan
bagi pihak yang berkepentingan khususnya mahasiswa jurusan akuntansi
sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian di masa yang akan

datang.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian pertama berjudul pengaruh tingkat risiko pembiayaan
musyarakah dan pembiayaan murabahah terhadap tingkat profitabilitas bank
syariah (studi pada bank Aceh syariah cabang Banda Aceh) yang dilakukan
oleh Fauzan (2012). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh tingkat
risiko pembiayaan musyarakah dan risiko pembiayaan murabahah terhadap
tingkat profitabilitas bank Aceh syariah cabang Banda Aceh. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah risiko
pembiayaan musyarakah dan pembiayaan murabahah. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa risiko pembiayaan musyarakah dan risiko
pembiayaan murabahah secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
terhadap tingkat profitabilitas bank syariah Banda Aceh. Pengujian secara
parsial menunjukkan bahwa risiko pembiayaan musyarakah berpengaruh
terhadap tingkat profitabilitas bank syariah Banda Aceh. secara parsial
memperlihatkan bahwa risiko pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap
tingkat profitabilitas bank syariah Banda Aceh.

Penelitian kedua berjudul analisis pengaruh pembiayaan

mudharabah dan musyarakah terhadap tingkat profitabilitas (refurn on

12
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equity) yang dilakukan oleh Russely (2012). Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap
tingkat profitabilitas pada bank umum syariah dengan menggunakan rasio
Return On Equity (ROE). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pembiayaan musyarakah dan pembiayaan murabahah.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan
mudharabah memberikan pengaruh negative dan signifikan terhadap tingkat
ROE, sedangkan pembiayaan musyarakah memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat ROE secara parsial. Secara simultan,
pembiayaan mudharabah dan musyarakah ini memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat ROE, pembiayaan mudharabah merupakan
pembiayaan bagi hasil yang paling dominan mempengaruhi tingkat ROE.

Penelitian ketiga berjudul pengaruh pembiayaan murabahah dan
tingkat suku bunga bank Indonesia terhadap pendapatan margin murabahah
pada PT. bank syariah mandiri yang dilakukan oleh Liana (2012). Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah dan
tingkat suku bunga bank Indonesia terhadap pendapatan margin murabahah.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembiayaan

murabahah dan tingkat suku bunga.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan
pembiayaan murabahah dan tingkat suku bunga bank Indonesia
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan margin murabahah dengan R
squere sebesar 85,4% dan sisanya sebesar 14,6% merupakan faktor lain
diluar dua variabel bebas. Secara parsial pembiayaan murabahah
berpengaruh signifikan terhadap pendaptan margin murabahah dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 atau di bawah 0,05 dan tingkat suku bunga bank
[ndonesia tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan margin
murabahah dengan nilai signifikan 0,827 atau di atas 0,05.

Ketiga penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan sekarang. Persamaan dan perbedaan

penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel I1.1 sebagai berikut:



Tabel I1.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Sebelumnya

Nama Penulis dan

Bank Aceh Syariah
Cabang Banda Aceh.

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
I. | Fauzan (2012), - Sama-sama | - Terletak pada objek penelitian,

Pengaruh Tingkat membahas penelitian Fauzan dilakukan
Risiko Pembiayaan tentang pada Bank Aceh Syariah
Musyarakah dan profitabilitas Cabang Banda Aceh, sedangkan
Pembiayaan bank penelitian sekarang dilakukan
Murabahah Terhadap syariah. pada Bank Syariah Mandiri.
Tingkat Profitabilitas
Bank Syariah pada - Terletak pada variabel,

penelitian Fauzan menggunakan
variabel tingkat risiko
pembiayaan musyarakah dan
pembiayaan murabahah,
sedangkan penelitian sekarang
menggunakan variabel
pembiayaan mudharabah,
musyarakah dan murabahah.

2. | Russely (2012),
Analisi Pengaruh
Pembiayaan
Mudharabah dan
Musyarakah Terhadap
Tingkat Profitabilitas
(Return On Equity)
pada Bank Umum
Syariah.

Sama-sama
membahas
tentang
pembiayaan
mudharabah
dan
musyarakah,
serta
profitabilitas

Terletak pada variabel,
penelitian Russely
menggunakan variabel
pembiayaan mudharabah dan
musyarakah, sedangkan
penelitian sekarang
mengunakan variabel
pembiayaan mudharabah,
musyarakah dan murabahah.

'

Terletak pada perhitungan
profitabilitas, Russely
menggunakan perhitungan
profitabilitas Return On Equity,
sedangkan penelitian sekarang
menggunakan perhitungan
profitabilitas Return On Asset.

3. | Liana (2012),
Pengaruh Pembiayaan
Murabahah dan
Tingkat Suku Bunga
Bank Indonesia
terhadap Pendapatan
Margin Murabahah
pada PT. Bank Syariah
Mandiri.

Sama-sama
membahas
tentang
pembiayaan
murabahah.

Terletak pada variabel,
penelitian Liana menggunakan
variabel pembiayaan
murabahah dan tingkat suky
bunga, sedangkan penelitian
sekarang menggunakan variabel
pembiayaan mudharabah,
musyarakah, dan murabahah.

Sumber: Penulis, 2015
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B. Landasan Teori
1. Pembiayaan
a. Pengertian Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam
menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip
syariah. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada
kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana
(Ismail, 2011: 105).

Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan
uang atau tagihan atau yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian sejumlah imbalan atau
bagi hasil (Muhammad, 2007: 92).

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-
pihak yang merupakan defisit unit. Menurut sifat penggunaannya,
pembiayaan dapat dibagi menjadi dua hal yaitu:

1) Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk
peningkatan usaha baik usaha produksi, perdagangan, maupun

investasi.
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2) Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk
memenuhi kebutuhan (Syafi’i, 2005: 160).

Dari beberapa pendapat yang diuraikan dapat disimpulkan
bahwa pengertian pembiayaan adalah aktivitas bank syariah berupa
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-

pihak yang merupakan defisit unit berdasarkan prinsip syariah.

. Fungsi Pembiayaan

Secara perinci pembiayaan memiliki fungsi antara lain:

1) Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar-menukar barang dan
jasa.

2) Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle
Jund. Bank dapat mempertemukan pihak yang kelebihan dana
dengan pihak yang memerlukan dana.

3) Pembiayaan sebagai alat pengendali harga.

4) Pembiayaan dapat mengaktitkan dan meningkatkan manfaat

ekonomi yang ada. (Ismail, 2011: 108).

. Manfaat Pembiayaan
Manfaat pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah kepada
mitra usaha antara lain:

1) Manfaat Pembiayaan Bagi Bank



2)

b)

d)
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Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah akan
mendapat balas jasa berupa bagi hasil, margin keuntungan, dan
pendapatan sewa, tergantung pada akad pembiayaan yang telah
diperjanjikan antara bank syariah dan mitra usaha (nasabah).
Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas
bank.

Pemberian pembiayaan kepada nasabah secara sinergi akan
memasarkan produk bank syariah lainnya seperti produk dana
dan jasa.

Kegiataan pembiayaan dapat mendorong peningkatan
kemampuan pegawai untuk lebih memahami secara perinci

aktivitas usaha para nasabah di berbagai sektor usaha.

Manfaat Pembiayaan Bagi Debitur

a)

b)

d)

Meningkatkan usaha nasabah.

Biaya yang diperlukan dalam rangka mendapatkan pembiayaan
dari bank syariah relatif murah, misalnya biaya provisi.
Nasabah dapat memilih berbagai jenis pembiayaan
berdasarkan akad yang sesuai dengan tujuan penggunaannya.
Bank dapat memberikan fasilitas lainnya kepada nasabah,
misalnya transfer dengan menggunakan wakalah, kafalah,

hawalah, dan fasilitas lainnya yang dibutuhkan oleh nasabah.



3)

4)

¢)
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Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan jenis pembiayan
dan kemampuan nasabah dalam membayar kembali

pembiayaannya.

Manfaat Pembiayaan Bagi Pemerintah

a)

b)

c)

d)

Pembiayaan dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong
pertumbuhan sektor riil, karena uang yang tersedia di bank
menjadi tersalurkan kepada pihak yang melaksanakan usaha.
Pembiayaan bank dapat digunakan sebagai alat pengendali
moneter.

Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dapat
menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan
pendapatan masyarakat.

Secara tidak langsung pembiayaan bank syariah dapat
meningkatkan pendapatan negara, yaitu pendapatan pajak
antara lain; pajak pendapatan dari bank syariah, dan pajak

pendapatan dari nasabah.

Manfaat Pembiayaan Bagi Masyarakat Luas

a)

b)

¢)

Mengurangi tingkat pengangguran.

Melibatkan masyarakat yang memiliki profesi tertentu,
misalnya akuntan, notaris, appraisal independent, asuransi.
Penyimpan dana akan mendapat imbalan berupa bagi hasil
lebih tinggi dari bank apabila bank dapat meningkatkan

keuntungan atas pembiayaan yang disalurkan.



d) Memberikan rasa aman bagi masyarakat yang menggunakan
pelayanan jasa perbankan, misalnya bank garansi, transfer,

kliring, dan layanan jasa lainnya. (Ismail, 2011: 110).

2. Produk Penyaluran Dana
a. Prinsip Bagi Hasil
Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah
dilakukan oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak
nasabah dan pihak bank syariah. Terdapat dua pihak yang melakukan
perjanjian usaha, maka hasil atas usaha yang dilakukan oleh kedua
pihak atau salah satu pihak, akan dibagi sesuai dengan porsi masing-
masing pihak yang melakukan akad perjanjian (Ismail, 2011: 95).
Sistem bagi hasil dapat diterapkan dalam bank syariah dengan
empat model yakni: mudharabah, musyarakah, muzara ah-mukhabarah
dan musaqah (Muhammad, 2007: 66). Namun demikian model yang
sering diterapkan adalah mudharabah dan musyarakah, yakni:
1) Mudharabah
a) Pengertian Mudharabah
Mudharabah merupakan akad kerja sama usaha dimana
pihak pertama sebagai shahibul maal menyediakan seluruh modal
sedangkan pihak yang lain sebagai pengelola atau mudharib

(Muhammad, 2007: 69).
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Al-Mudharabah adalah akad perjanjian antara dua pihak
atau lebih untuk melakukan kerja sama usaha. Satu pihak akan
menempatkan modal sebesar 100% yang disebut dengan shahibul
maal, dan pihak lainnya sebagai pengelola usaha yang disebut
dengan mudharib (Ismail, 2011: 83).

Untuk memperjelas mekanisme skema mudharabah, dapat
disajikan alur pembiayaan mudharabah sebagai berikut:

Gambar 1.1
Skema Pembiayaan Mudharabah

‘—' Perjanjian Bagi Hasil '—]

Pengusaha \ / Bank Syana.h
A

Proyek/Usaha

Pembagian Hasil
Nisbah X % Nisbah Y %

A A 4

Keahlian Modal

Sumber: Muhammad (2007: 77)

b) Jenis Akad Mudharabah
Mudharabah diklasifikasikan ke dalam 3 jenis yaitu:
(1) Mudharabah muthlagah adalah mudharabah di mana pemilik
dana memberikan kebebasan kepada pengelola dana dalam
pengelolaan investasinya. Mudharabah ini disebut juga

investasi tidak terikat.



(2) Mudharabah muqayyadah adalah mudharabah di mana
pemilik dana memberikan batasan kepada pengelola antara
lain mengenai dana, lokasi, cara, dan/atau objek investasi
atau sektor usaha.

(3) Mudharabah musytarakah adalah mudharabah di mana
pengelola dana menyertakan modal atau dananya dalam kerja

sama investasi (Sri, 2014: 130-131).

¢) Dasar Syariah Akad Mudharabah

Sumber hukum akad mudharabah menurut Ijmak ulama,
mudharabah hukumnya jaiz (boleh). Hal ini dapat diambil dari
kisah Rasulullah SAW yang pernah melakukan mudharabah
dengan Siti Khadijah. Siti Khadijah bertindak sebagai pemilik
dana dan Rasulullah sebagai pengelola dana, lalu Rasulullah
membawa barang dagangannya ke negeri Syam. Jenis bisnis ini
sangat bermanfaat dan sangat selaras dengan prinsip dasar ajaran
syariah, oleh karena itu akad ini diperbolehkan secara syariah

(Sri, 2014: 131). Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat

Al-Jumu’ah: 10.
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Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaraniah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung.”

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah:

283.
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Artinva: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis,
maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh
yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan  persaksian. dan  barangsiapa  yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang
berdosa hatinva: dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”
Maknanya barang tanggungan (borg) itu diadakan bila satu
sama lain tidak percaya mempercayai. Hadits Nabi saw. yang

diriwayatkan oleh Thabrani dari Ibnu Abbas yaitu:
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“Abbas bin Abdul Muthalib Jika menyerahkan harta sebagai
mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-nya agar tidak
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak
membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia
(mudharib) harus menanggung risikonya. Ketika persyaratan
yang ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, beliau

membenarkannya.” (HR. Thabrani dari Ibnu Abbas).

d) Rukun dan Ketentuan Syariah Akad Mudharabah
Rukun mudharabah ada empat, yaitu:

(1) Pelaku: harus cakap hukum dan baligh, pelaku akad
mudharabah dapat dilakukan sesama muslim atau dengan
nonmuslim, pemilik dana tidak boleh ikut campur dalam
pengelolaan usaha tetapi ia boleh mengawasi.

(2) Objek mudharabah (modal dan Kkerja): merupakan
konsekuensi logis dengan dilakukannya akad mudharabah.

(3) ljab kabul/serah terima: merupakan pernyataan dan ekspresi

saling rida/rela di antara pihak-pihak pelaku akad yang
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dilakukan secara verbal, tertulis, melalui korespondensi atau
menggunakan cara-cara komunikasi modern.

(4) Nisbah keuntungan: nisbah adalah besaran yang digunakan
untuk pembagian keuntungan, mencerminkan imbalan yang
berhak diterima oleh kedua pihak yang bermudharabah atas
keuntungan yang diperoleh. Pengelolan dana mendapatkan
imbalan atas kerjanya, sedangkan pemilik dana mendapat
imbalan atas penyertaan modalnya. Nisbah keuntungan harus
diketahui dengan pihak mengenai cara pembagian

keuntungan.

¢) Fatwa Dewan Syariah Nasional tentang pembiayaan Mudharabah
Dewan Syarih Nasional No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Pembiayaan Mudharabah (Qiradh) ini adalah sebagai berikut:
(1) Ketentuan Pembiayaan:

(a) Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan vyang
disalurkan oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS)
kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif.

(b) Dalam pembiayaan ini LKS sebagai shahibul maal
(pemilik dana) membiayai 100 % kebutuhan suatu
proyek (usaha), sedangkan pengusaha (nasabah)

bertindak sebagai mudharib atau pengelola usaha.
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Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana, dan
pembagian  keuntungan  ditentukan  berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak (LKS dengan
pengusaha).

Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang
telah disepakati bersama dan sesuai dengan syariah; dan
LKS tidak ikut serta dalam managemen perusahaan atau
proyek tetapi mempunyai hak untuk melakukan
pembinaan dan pengawasan.

Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas
dalam bentuk tunai dan bukan piutang.

LKS sebagai penyedia dana menanggung semua
kerugian akibat dari mudharabah kecuali jika mudharib
(nasabah) melakukan kesalahan yang disengaja, lalai,
atau menyalahi perjanjian.

Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah tidak
ada jaminan, namun agar mudharib tidak melakukan
penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan dari
mudharib atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat
dicairkan apabila ~ mudharib  terbukti  melakukan
pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati

bersama dalam akad.
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(h) Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan
mekanisme pembagian keuntungan diatur oleh LKS
dengan memperhatikan fatwa Dewan Syariah Nasional
(DSN).

(i) Biaya operasional dibebankan kepada mudharib.

(J)) Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan
kewajiban atau melakukan pelanggaran terhadap
kesepakatan, mudharib berhak mendapat ganti rugi atau
biaya yang telah dikeluarkan.

(2) Rukun dan Syarat Pembiayaan:

(a) Penyedia dana (sahibul maal) dan pengelola (mudharib)
harus cakap hukum.

(b) Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para
pihak untuk menunjukkan kehendak mereka dalam
mengadakan kontrak (akad), dengan memperhatikan hal-
hal berikut:

- Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit
menunjukkan tujuan kontrak (akad).

- Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat
kontrak.

- Akad  dituangkan  secara tertulis,  melalui
korespondensi, atau dengan menggunakan cara-cara

komunikasi modern.



28

(¢) Modal ialah sejumlah uang dan/atau aset yang diberikan
oleh penyedia dana kepada mudharib untuk tujuan usaha
dengan syarat sebagai berikut:

- Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya.

- Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai.
Jika modal diberikan dalam bentuk aset, maka aset
tersebut harus dinilai pada waktu akad.

- Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus
dibayarkan kepada mudharib, baik secara bertahap
maupun tidak, sesuai dengan kesepakatan dalam akad.

(d) Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat
sebagai kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut
ini harus dipenuhi:

- Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak
boleh disyaratkan hanya untuk satu pihak.

- Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak
harus diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak
disepakati dan harus dalam bentuk presentasi (nisbah)
dari keuntungan sesuai kesepakatan. Perubahan
nisbah harus berdasarkan kesepakatan.

- Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat
dari  mudharabah, dan pengelola tidak boleh

menanggung kerugian apapun kecuali diakibatkan
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dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau pelanggaran
kesepakatan.

(e) Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai
perimbangan (mugabil) modal yang disediakan oleh
penyedia dana, harus memperhatikan hal-hal berikut:

- Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa
campur tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai
hak untuk melakukan pengawasan.

- Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan
pengelola sedemikian rupa yang dapat menghalangi
tercapainya tujuan mudharabah, yaitu keuntungan.

- Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah islam
dalam tindakannya yang berhubungan dengan
mudharabah, dan harus mematuhi kebiasaan yang
berlaku dalam aktifitas itu.

(3) Beberapa Ketentuan Hukum Pembiayaan:

(a) Mudharabah boleh dibatasi pada periode tertentu.

(b) Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu 'allag) dengan sebuah
kejadian di masa depan yang belum tentu terjadi.

(¢c) Pada dasarnya, dalam mudharabah tidak ada ganti rugi,
karena pada dasarnya akad ini bersifat amanah (yad al-
amanah), kecuali akibat dari kesalahan disengaja,

kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan.
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(d) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya
atau jika terjadi perselisihan di antara kedua belah pihak,
maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan
Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan

melalui musyawarah.

2) Musyarakah
a) Pengertian Musyarakah

Musyarakah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak
atau lebih dalam menjalankan usaha, di mana masing-masing
pihak menyertakan modalnya sesuai dengan kesepakatan, dan
bagi hasil atas usaha bersama diberikan sesuai dengan kontribusi
dana atau sesuai kesepakatan bersama. Musyarakah disebut juga
dengan syirkah, merupakan aktivitas berserikat dalam
melaksanakan usaha bersama antara pihak-pihak yang terkait
(Ismail, 2011: 176).

Musyarakah merupakan akad kerja sama di antara para
pemilik modal yang mencampurkan modal mereka dengan tujuan
mencari keuntungan (Sri, 2014: 150). Untuk mempermudah
pemahaman terhadap transaksi musyarakah, disajikan skema

sebagai berikut:
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Gambar 11.2
Skema Pembiayaan Musyarakah

Mitra Nasabah \ / Bank Syariah

Usaha

Keuntungan

Bagi Hasil keuntungan
Sesuai Nisbah

A4

Sumber: Muhammad (2007: 68)
b) Jenis-Jenis Syirkah
Menurut syariat islam, syirkah atau musyarakah dibagi
menjadi dua jenis yaitu:

(1) Syirkah Al-Milk, dapat diartikan sebagai kepemilikan
bersama antara pihak yang berserikat dan keberadaannya
muncul pada saat dua orang atau lebih secara kebetulan
memperoleh kepemilikan bersama atas suatu kekayaan tanpa
adanya perjanjian kemitraan yang resmi.

(2) Syirkah Al-Uqud, dapat dianggap sebagai kemitraan yang
sesungguhnya, karena para pihak yang bersangkutan secara
sukarela berkeinginan untuk membuat suatu perjanjian
investasi bersama dan berbagi untung dan risiko (Ismail,

2011: 177).
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c) Dasar Syariah Akad Musyarakah
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat An-Nisaa’: 12.
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Artinya: “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai
anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sedua dibayar
hutangnya. para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu
mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu
buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang
mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang

saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan
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(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara
itu seperenam harta, tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih
dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu,
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah
dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli
waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at
yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Penyantun,”
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat Shaad: 24.
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Artinya: “Daud berkata: "Sesungguhnya dia Telah berbuat zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan
kepada kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-
orang yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim
kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka
ini". dan Daud mengetahui bahwa kami mengujinya; Maka ia
meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan

bertaubat.”



Hadits riwayat Abud Daud dari Al- Hakim dan Abu
Hurairah, Rasulullah SAW berkata:
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“Allah SWT berfirman: *Aku adalah pihak ketiga dari dua orang

yang bersyarikat selama salah satu pihak tidak mengkhianati

pihak yang lain. Jika salah satu pihak telah berkhianat, Aku keluar

dari mereka.”

d) Rukun dan Ketentuan Syariah dalam Akad Musyarakah
Unsur-unsur yang harus ada dalam akad musyarakah atau
rukun musyarakah ada empat, yaitu:

(1) Pelaku: para mitra harus cakap hukum dan baligh.

(2) Objek musyarakah (modal dan kerja): merupakan suatu
konsekuensi dengan dilakukannya akad musyarakah yaitu
harus ada modal dan kerja.

(3) Ijab kabul/serah terima: merupakan pernyataan dan ekspresi
saling rida/rela di antara pihak-pihak pelaku akad yang
dilakukan secara verbal. tertulis. melalui korespondensi aiau
menggunakan cara-cara komunikasi modern.

(4) Nisbah keuntungan: nisbah diperlukan untuk pembagian

keuntungan dan harus disepakati oleh para mitra di awal akad



sehingga risiko perselisihan di antara para mitra dapat
dihilangkan;  perubahan  nisbah  harus  berdasarkan

kesepakatan kedua belah pihak.

¢) Fatwa Dewan Syariah Nasional tentang Pembiayaan Musyarakah

Dewan Syariah Nasional No. 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang

pembiayaan musyarakah fatwa ini mengatur beberapa ketentuan:

(M

2

ljab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untk

menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak

(akad), dengan memperhatikan hal-hal berikut:

(a) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit
menunjukkan tujuan kontrak (akad).

(b) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak.

(c) Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi,
atau dengan menggunakan cara-cara komunikasi
modern.

Pihak-pihak yang berkontrak harus cakap hukum, dan

memperhatikan hal-hal berikut:

(a) Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan
perwakilan.

(b) Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekerjaan, dan

setiap mitra melaksanakan kerja sebagai wakil.
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(c) Setiap mitra memiliki hak untuk mengatur aset
masyarakat dalam proses bisnis normal.

(d) Setiap mitra memberi wewenang kepada mitra yang lain
untuk mengelola aset dan masing-masing dianggap telah
diberi wewenang untuk melakukan aktivitas musyarakah
dengan memperhatikan kepentingan mitranya, tanpa
melakukan kelalaian dan kesalahan disengaja.

(e) Seseorang mitra tidak diizinkan untuk mencairkan atau
menginvestasikan dana untuk kepentingannya sendiri.

(3) Obyek akad (modal, kerja, keuntungan dan kerugian):

(a) Modal
- Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, perak

atau yang nilainya sama.

- Para pihak tidak oleh meminjam, meminjamkan,
menyumbangkan atau mengahadiahkan  modal
musyarakah kepada pihak lain, kecuali atas dasar
kesepakatan.

- Pada prinsipnya, dalam pembiayaan musyarakah tidak
ada jaminan, namun untuk menghindari terjadinya
penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan.

(b) Kerja
- Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakan

dasar pelaksanaan musyarakah; akan tetapi, kesamaan
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porsi kerja bukanlah merupakan syarat. Seorang mitra
boleh melaksanakan kerja lebih banyak dari yang
lainnya, dan dalam hal ini ia boleh menuntut bagian
keuntungan tambahan bagi dirinya.

- Setiap mitra melaksanakan kerja dalam musyarakah
atas nama pribadi dan wakil dari mitranya.
Kedudukan masing-masing dalam organisasi kerja
harus dijelaskan dalam kontrak.

(¢) Keuntungan

- Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk
menghindarkan perbedaan dan sengketa pada waktu
alokasi keuntungan atau penghentian musyarakah.

- Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secara
proporsional atas dasar seluruh keuntungan dan tidak
ada jumlah yang ditentukan di awal yang ditetapkan
bagi seorang mitra.

- Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa jika
keuntungan melebihi jumlah tertentu, kelebihan atau
presentase itu diberikan kepadanya.

(d) Kerugian

Kerugian harus dibagi diantara para mitra secara

proporsional menurut saham masing-masing dalam

modal.
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(4) Biaya operasional dan persengketaan

(a) Biaya operasional dibebankan pada modal bersama.

(b) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya
atau jika terjadi perselisihan di antara para pihak, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi
Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui

musyawarah.

b. Prinsip Jual Beli (A/-Bai’)

Jual beli merupakan transaksi yang dilakukan oleh pihak penjual
dan pembeli atas suatu barang dan jasa yang menjadi objek transaksi
jual beli. Akad jual beli dapat diaplikasikan dalam pembiayaan yang
diberikan oleh bank syariah (Ismail, 2011: 135).

Dalam tradisi bank syariah akad jual beli biasa dipakai tiga akad
yakni bai’ al-murabahah, bai’ al-salam dan bai’ al-istishna.

1) Murabahah
a) Pengertian murabahah
Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal
ditambah dengan keuntungan yang disepakati. Dalam transaksi
ini, penjual harus memberitahukan kepada pembeli tentang harga
pokok barang yang menjadi obyek jual beli (Muhammad, 2007:

79).
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Murabahah adalah transaksi penjualan barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang
disepakati oleh penjual dan pembeli (Sri, 2014: 174).

Syarat-syarat bai’ al-murabahah, yaitu:

(1) Penjual memberi tahu harga pokok kepada nasabah calon
pembeli.

(2) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang
ditetapkan.

(3) Kontrak harus bebas dari riba.

(4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat
atas barang sesudah pembelian.

(5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan
dengan pembelian, misalnya pembelian dilakukan secara
hutang.

Secara prinsip jika syarat dalam pilihan (1), (4). dan (5) tidak
dipenuhi, maka pembeli memiliki pilihan:

(1) Melanjutkan pembelian seperti apa adanya.

(2) Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksetujuan
atas barang yang dijual.

(3) Membatalkan kontrak. (Muhammad, 2007: 79).

Untuk mempermudah pemahaman terhadap transaksi
murabahah, disajikan gambar skema akad al-murabahah, sebagai

berikut:
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Gambar 11.3
Skema Bai’ Al-Murabahah

Negosiasi dan
Persyaratan

Bank Syariah Akad Jual Beli Nasabah

Bayar

A

Terima Barang
& Dokumen

Suplier-Penjual

Beli Barang

Kirim

Sumber: Ismail (2011: 139)

b) Jenis Akad Murabahah
Ada dua jenis akad murabahah, yaitu:

(1) Murabahah dengan pesanan merupakan penjual melakukan
pembelian barang setelah ada pemesanan dari pembeli.
Murabahah dengan pesanan dapat bersifat mengikat atau
tidak mengikat.

(2) Murabahah tanpa pesanan merupakan jenis murabahah yang

bersifat tidak mengikat.

¢) Dasar Syariah Akan Murabahah

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat An-Nisaa’: 29.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di

antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah:
275.
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang
yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang Telah
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diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.”

Hadits Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Imam Al-
Baihaqi dan Imam Ibnu Majah dan di-shahikan oleh Ibnu Hibban
yaitu:

e @) o s 3k G Al B0 G o 5 M0 s ol G

Gl 35 Ge il )06 gy a5
“Dari Abu Sa’id Al-Khudri ra. bahwasannya Rasulullah saw.
bersabda: ‘Sesungguhnya jual beli itu hanya boleh dilakukan

dengan kerelaan kedua belah pihak.”

d) Rukun dan Ketentuan Akad Murabahah
Rukun dan ketentuan murabahah, yaitu:

(1) Pelaku: Harus cakap hukum dan baligh (berakal dan dapat
membedakan), sehingga jual beli dengan orang gila menjadi
tidak sah sedangkan jual beli dengan anak kecil dianggap sah,
apabila seizin walinya.

(2) Objek jual beli, harus memenuhi: barang yang
diperjualbelikan adalah barang halal; barang yang
diperjualbelikan harus dapat diambil manfaatnya atau
memiliki nilai, dan bukan merupakan barang-barang yang

dilarang diperjualbelikan, misalnya: jual beli barang yang
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kadaluwarsa; barang tersebut dimiliki oleh penjual; barang
tersebut dapat diserahkan tanpa tergantung dengan kejadian
tertentu di masa depan; barang tersebut harus diketahui
secara spesifik dan dapat diidentifikasikan oleh pembeli
sehingga tidak ada gharar (ketidakpastian); Barang tersebut
dapat diketahui kuantitas dan kualitasnya dengan jelas,
sehingga tidak ada gharar; harga barang tersebut jelas;
barang yang diakadkan ada di tangan penjual.

(3) Ijab kabul/serah terima: pernytaan dan ekspresi saling
rida/rela di antara pihak-pihak pelaku akad yang dilakukan
secara verbal, tertulis, melalui korespondensi atau

menggunakan cara-cara komunikasi modern.

e) Fatwa Dewan Syariah Nasional tentang Pembiayaan Musyarakah
Dewan Syariah Nasional No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang
pembiayaan murabahah fatwa ini mengatur beberapa ketentuan:
(1) Ketentuan Umum Murabahah dalam bank syariah:

(a) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah
yang bebas riba.

(b) Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh
syariah islam.

(¢) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian

barang yang telah disepakati kualifikasinya.
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(H)
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(h)
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Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas
nama bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan
bebas riba.

Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan
dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan
secara utang.

Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah
(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli plus
keuntungannya. Dalam kaitan ini bank harus
memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada
nasabah berikut biaya yang diperlukan.

Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati
tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah
disepakati.

Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau
kerusakan akad tersebut, pihak bank dapat mengadakan
perjanjian khusus dengan nasabah.

Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk
membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli
murabahah harus dilakukan setelah barang, secara

prinsip, menjadi milik bank.
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(2) Ketentuan Murabahah kepada Nasabah:

(a)

(b)

(c)

(d)

()

(2)

Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian
suatu barang atau aset kepada bank.

Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus
membeli terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah
dengan pedagang.

Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada
nasabah dan nasabah harus menerima (membeli)-nya
sesuai dengan janji yang telah disepakatinya, karena
secara hukum janji tersebut mengikat; kemudian kedua
belah pihak harus membuat kontrak jual beli.

Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah
untuk membayar uang muka saat menandatangani
kesepakatan awal pemesanan.

Jika nasabah kemudian menolak membeli barang
tersebut, biaya riil bank harus dibayar dari uang muka
tersebut.

Jika nilai vang muka kurang dari kerugian yang harus
ditanggung oleh bank, bank dapagt meminta kembali sisa
kerugianya kepada nasabah.

Jika uvang muka memakai kontrak ‘urbun sebagai

alternatif dari uang muka, maka:
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- Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang
tersebut, ia tinggal membayar sisa harga.

- Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik
bank maksimal sebesar kerugian yang ditanggung
oleh bank akibat pembatalan tersebut; dan jika uang
muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi

kekurangannya.

(3) Jaminan dalam Murabahah:

(a)

(b)

Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah
serius dengan pesanannya.
Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan

jaminan yang dapat dipegang.

(4) Utang dalam Murabahah:

(a)

(b)

Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam
transaksi murabahah tidak ada kaitannya dengan
transaksi lain yang dilakukan nasabah dengan pihak
ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah menjual
kembali barang tersebut dengan keuntungan atau
kerugian, ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikan
utangnya kepada bank.

Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa
angsuran berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruh

angsurannya.



47

(c) Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian,
nasabah tetap harus menyelesaikan utangnya sesuai
kesepakatan awal. la tidak boleh memperlambat
pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu
diperhitungkan.

(5) Penundaan Pembayaran dalam Murabahah:

(a) Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan
menunda penyelesaian utangnya.

(b) Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan
sengaja, atau jika salah satu pihak tidak menunaikan
kewajibannya, maka penyelesaiannya dilakukan melalui
Badan Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.

(6) Bangkrut dalam Murabahah:

Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan

utangnya, bank harus menunda tagihan utang sampai ia

menjadi sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan.

2) As-Salam
As-salam adalah pembelian barang yang diserahkan
kemudian hari tetapi pembayarannya dilakukan dimuka. Kebanyakan
ulama islam mengharuskan pembayaran salam dilakukan di tempat

kontrak. Hal ini dimaksudkan agar pembayaran yang dilakukan oleh
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pembeli tidak dijadikan sebagai hutang penjual (Muhammad, 2007:
81).
3) Istishna

Istishna merupakan kontrak penjualan antara pembeli dengan
pembuat barang. Dalam kontrak ini pembuat barang (produsen)
menerima pesanan dari pembeli. Produsen kemudian memproduksi
barang melalui orang lain (mensubkontrakkan) sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditetapkan oleh pemesan (Muhammad, 2007:

83).

3. Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat
penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu (Mamduh dan Abdul,

2005: 85).
Profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan tingkat efektivitas
yang dicapai melalui usaha operasional bank (Muhammad, 2004: 146).
Tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh bank sering disebut dengan
istilah  profitabilitas yang merupakan pengukuran mengenai
kemampuan bank untuk menghasilkan laba dan aset yang digunakan.
Dengan demikian profitabilitas dapat digunakan sebagai salah satu

untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja bank.
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b. Jenis Rasio Profitabilitas
Ada tiga rasio yang sering dibicarakan, yaitu:
1) Profit Margin
Profit  margin  merupakan menghitung sejauh  mana

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat
penjualan tertentu. Rasio ini bisa diinterpretasikan juga sebagai
kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya (ukuran efisiensi) di
perusahaan pada periode tertentu. Rasio profit margin bisa dihitung
sebagai berikut:

Laba bersih Setelah Pajak
Penjualan

Profit margin =

2) Return On Equity (ROE)

Return on equity merupakan rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu.
Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang
pemegang saham (Mamduh dan Abdul, 2005: 86). Rasio ROE bisa
dihitung sebagai berikut:

Laba bersih Setelah Pajak

805 = Modal Saham

3) Return On Asset (ROA)
Return on asset digunakan mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dengan menggunakan total aset (kekayaan) yang
dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk

mendanai aset tersebut. Rasio ini mengukur keseluruhan keefektifan
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manajemen dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang tersedia
(Mamduh dan Abdul, 2005: 165). Rasio ini bisa dihitung sebagai
berikut:

Laba Bersih sebelum pajak
Total Aset

ROA =

4. Prinsip Umum Akuntansi Syariah
Muhammad (2013: 7), menyatakan bahwa ada 3 prinsip umum
akuntansi Syariah, yaitu:
a. Prinsip Pertanggungjawaban (Accountability)

Prinsip Pertanggungjawaban merupakan konsep yang tidak
asing lagi di kalangan masyarakat muslim. Pertanggungjawaban selalu
berkaitan dengan konsep amanah. Bagi kaum muslim, persoalan
amanah merupakan hasil transaksi manusia dengan sang khaliq mulai
dari alam kandungan. Manusia dibebani amanah oleh Allah untuk
menjalankan fungsi-fungsi kekhalifahannya. Inti kekhalifahan adalah
menjalankan atau menunaikan amanah.

Banyak ayat Al-quran yang menjelaskan tentang proses
pertanggungjawaban manusia sebagai pelaku amanah Allah di muka
bumi. Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individu
yang terlibat dalam praktik bisnis harus selalu melakukan
pertanggungjawaban apa yang telah diamanatkan dan diperbuat kepada
pihak-pihak yang terkait. Wujud pertanggungjawabannya biasanya

dalam bentuk laporan akuntansinya.



Hadits mengenai kekhalifahan yang diriwayatkan oleh Bukhari

dan Muslim yaitu:
& Osileas g1 dayl e 5 (2 J3itan &K 01 KK
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“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan
dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Imam adalah
pemimpin yang akan diminta pertanggungjawaban atas rakyatnya.
Seorang  suami  adalah  pemimpin dan akan  dimintai
pertanggungjawaban atas keluarganya. Seorang istri adalah pemimpin
di dalam urusan rumah tangga suaminya, dan akan dimintai
pertanggung jawaban atas urusan rumah tangga tersebut. Seorang
pembantu adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya, dan akan
dimintai pertanggung jawaban atas urusan tanggung jawabnya

tersebut.”

. Prinsip Keadilan
Prinsip keadilan ini tidak saja merupakan nilai yang sangat

penting dalam etika kehidupan sosial dan bisnis, tetapi juga merupakan
nilai yang secara inheren melekat dalam fitrah manusia. Hal ini berarti
bahwa manusia itu pada dasarnya memiliki kapasitas dan energi untuk
berbuat adil dalam setiap aspek kehidupannya. Allah SWT berfirman

dalam Al-Qur’an Surat Al-Maa-idah: 8.



52

=

% Lol s & e 188 L 2l ¢l
il &3 oa 1,0l 1,05 \!I&p,’“lﬁa&;};

o BT R VA& TR A,

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi
saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku _
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa, dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”

Jika dalam konteks akuntansi, kata adil ditegaskan dalam QS.
Al-Baqgarah: 282, secara sederhana dapat berarti bahwa setiap
transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dicatat dengan benar.
Misalnya, bila nilai transaksi adalah sebesar Rpl00 juta, maka
akuntansi (perusahaan) akan mencatatnya dengan jumlah yanag sama.
Dengan kata lain, tidak ada window dressing dalam praktik akuntansi

perusahaan.

Prinsip Kebenaran

Prinsip kebenaran tidak dapat dilepaskan dengan prinsip
keadilan. Contoh: dalam akuntansi kita akan selalu dihadapkan pada
masalah pengakuan, pengukuran, dan pelaporan. Aktivitas ini dapat

dilakukan dengan baik apabila dilandaskan pada nilai kebenaran.
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Kebenaran akan dapat menciptakan keadilan dalam mengakui,
mengukur & melaporkan transaksi-transaksi ekonomi. Ayat yang
menjelaskan tentang kebenaran ialah Al-Qur’an Surat An-Nisaa™: 105,

sebagai berikut:
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Artinya: “Sesungguhnya kami telah menurunkan kitab kepadamu
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia
dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah
kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena

(membela) orang-orang yang khianat.”

5. Hubungan Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah dan
Profitabilitas
Ismail (2011: 110), menyatakan bahwa manfaat pembiayaan bagi
bank akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas bank. Hal ini dapat
tercermin pada perolehan laba. Dengan adanya peningkatan laba usaha
bank akan menyebabkan kenaikan tingkat profitabilitas bank.
Muhammad (2007: 71), menyatakan bahwa manfaat pembiayaan
musyarakah dan mudharabah bagi bank yaitu bank akan dapat menikmati
pendapatan bagi hasil seiring dengan meningkatnya pendapatan nasabah

atau mitra. Kontrak musyarakah dan mudharabah memungkinkan bank
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untuk mendapatkan bagi hasil yang lebih besar dibandingkan dengan
proyeksinya.

Secara umum setiap bank pasti menghimpun dana dan
mengalokasikan dananya untuk kegiatan lain yang menghasilkan
keuntungan. Salah satu penghimpunan dana dan pengalokasian dana
tersebut adalah pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah.
Ketiga pembiayaan tersebut akan menghasilkan laba dari perhitungan bagi
hasil dan marginnya. Dengan adanya peningkatan laba usaha bank akan

menyebabkan kenaikan tingkat profitabilitas bank.

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dibahas maka hipotesis dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Pembiayaan mudharabah,
musyarakah dan murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap

profitabilitas Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

lenis penelitian jika dilihat dari tingkat eksplanasinya terdiri dari tiga

jenis, yaitu:

1.

[ SS]

Penelitian Deskriptif
Penelitian deskriptit adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahu
variabel mandiri baik satu variabel atau lebih tanpa membuat

perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lainnya.

. Penelitian Komparatit

Penelitian ~ komparatif ~ adalah  suatu penelitian yang bersifat
membandingkan atau berupa hubungan sebab akibat antara dua variabel

atau lebih dari satu variabel.

. Penelitian Asosiatif

Penelitian asosiatit’ adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih. ( Sugiyono, 2012: 53-55).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

asosiatif, yaitu: penelitian vang dilakukan bertujuan untuk mengetahui

hubungan pengaruh antara variabel independen pembiayaan mudharabah,

musyarakah dan murabahah terhadap variabel dependen profitabilitas

(ROA).

L
W



B. Lokasi Penelitian
Penelitian yang dilakukan pada Bank Syariah Mandiri KC Palembang
di Jalan Demang Lebar Daun No. 8, Kel. Lorok Pakjo, Kec. Ilir Barat I, Kota

Palembang, Sumatera Selatan. Telp/Fax: (0711-415824).

C. Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel adalah definisi vang diberikan kepada
variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan bagaimana
variabel tersebut diukur, kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 2012: 58).
Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 111.1
Operasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Indikator
Pembiayaan: Akad kerja sama usaha dimana pihak - Pembiayaan
. Mudharabah | pertama sebagai shahibul maal nasabah dari
(Xy) menyediakan seluruh modal sedangkan pihak bank
pihak yang lain sebagai pengelola atau
mudharib.
2. Musyarakah | Akad kerja sama antara bank dengan - Pembiayaan dari
(X3) pihak lain dalam suatu usaha tertentu nasabah bank

dimana masing-masing pihak
menyertakan modal atau amal dengan
kesepakatan bahwa keuntungan dan
kerugian akan ditanggung bersama
scsuai dengan kescpakatan keduannya.

3. Murabahah | Jual beli barang pada harga asal - Pembiayaan
(X3) ditambah dengan keuntungan yang margin yang
disepakati. sudah ditetapkan
Profitabilitas | Rasio yang mengukur kemampuan - Selisih
(Y) perusahaan menghasilkan keuntungan pendapatan dan
(profitabiiitas) pada tingkat penjualan, beban

aset, dan modal saham yang tertentu.

Sumber: Penulis, 2015



D. Data yang Diperiukan
Data yang diperlukan ada dua jenis data, vaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti atau

yang dikumpulkan secara langsung dari sumbernya tanpa perantara.

S

. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang ada pada
perusahaan atau dari sumber lainnya yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media perantara. (Danang, 2013: 21-22).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer vaitu
data yang didapatkan langsung dari perusahaan yang diteliti, dengan
melakukan wawancara secara langsung dengan pegawai. Data sekunder
vaitu data yang didapatkan secara tidak langsung dapat dijadikan sumber
informasi berupa profil Bank Syariah Mandiri, yaitu: Visi dan misi, struktur
organisasi, dan data pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah
tahun 2010-2014 dari bulan Januari- Desember. serta protitabilitas (ROA)

tahun 2010-2014 dari bulan Januari-Desember.

E. Teknik Pengumpuian Data
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara sebagai

berikut:



[S]
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. Interview (wawancara)
Interview (wawancara) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan
melalui tatap muka (face (o face) maupun dengan menggunakan telepon.
Kuesioner (angket)
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.
. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap
gejala-gejala vang diteliti.
. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dapat
berupa tulisan, gambar dan karya-karya monumental. (Sugiyono. 2012:
194-205).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan pihak
Bank Syariah Mandiri yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.
Dokumentasi dilakukan dengan menyalin maupun mengutip dokumen pada
Bank Syariah Mandiri yang berhubungan dengan masalah vang akan diteliti
sehingga sesuai dengan penelitian. Data yang didapat dari Bank Syariah
Mandiri yaitu: Visi dan misi, struktur organisasi, dan data: Pembiayaan

Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah tahun 2010-2014 dari bulan



Januari- Desember, serta profitabilitas (ROA) tahun 2010-2014 dari bulan

Januari-Desember.

F. Analisis Data dan Teknik Analisis
1. Analisis Data
Analisis data penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua,

vaitu:

a. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif adalah suatu metode analisis dengan menggunakan
data yang berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar.

b. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatil adalah analisis dengan mengunakan rumus-rumus
statistik yang disesuaikan dengan judul penelitian dan rumusan masalah
untuk perhitungan angka-angka dalam menganalisis data yang
diperoleh. (Sugiyono, 2012: 13-14).

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan dengan menggunakan rumus-
rumus statistik yang disesuaikan dengan penelitian untuk menilai hasil
data tersebut diuji melalui pengujian statistik yang dibantu oleh aplikasi

program Statistical Product and Service Solution/SPSS.
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2. Teknis Analisis
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah terhadap
profitabilitas adalah dengan menggunakan analisis regresi linier berganda
untuk meyakinkan bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap

variabel terikat.

a. Regresi Linier Ganda

Analisis regresi linier ganda adalah hubungan secara linier
antara dua variabel/lebih, variabel independen pembiayaan
mudharabah, musyarakah dan murabahah dengan variabel dependen
profitabilitas. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda

dengan persamaan sebagai berikut:

Y=a+b1x1+b2X2+b3X3+€

Keterangan: Y = Profitabilitas

a = Konstanta (nilai Y bila X = 0)

b;b; = Koefisien regresi

X4 = Mudharabah
X, = Musyarakah
X3 = Murabahah
e = error

(Sugiyono, 2012: 277).



b. Uji Model

1)

2)

Uyt Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah niiai
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai
residual yang terdistribusi secara normal.

Pengujian normalitas untuk penelitian ini menggunakan
analisis grafik normal P-P plot. Dasar pengambilan keputusan
untuk pengujian normalitas, yaitu:

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak
mengikuti arah diagonal maka model regresi tidak terdistribusi

secara normalitas. (Danang, 2013: 92-97).

Ujt Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik. Uji Multikolinieritas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independent variable).

Untuk mendeteksi apakah terjadi multikolinieritas dapat
dilihat dari nilai koefisien determinan, baik R” ataupun Adjusted R’

di atas 0.60 dan ada variabel independen yang berpengaruh
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terhadap variabel dependen, maka diasumsikan model terbebas dari

multikolonieritas. (Sunjoyo, 2013: 65).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahu apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Pengujian
heteroskedastisitas untuk penelitian ini menggunakan uji scatter
plot (nilai prediksi variable dependen zpred dengan residual
srised). Jika varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
lain tetap disebut homoskedastisitas. sedangkan untuk varians yang
berbeda disebut heterokedastisitas.

Dasar  pengambilan  keputusan  untuk pengujian
heteroskedastisitas dengan melihat scatter plot, vaitu:

a) Jika ada pola tertentu, seperti: titik-titik yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti: titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas. (Danang, 2013: 90-92).
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4) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi
antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Secara
sederhana bahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Jadi. tidak boleh
ada korelasi antara observasi dengan data observasi sebelumnya.
Untuk mendeteksi gejala autokorelasi kita menggunakan uji
Durbin Watson (DW) dengan ketentuan Jika Durbin Watson (DW)
berkisar antara -2 sampai +2 menunjukan bahwa tidak terjadi

autokorelasi. (Sunjoyo, 2013: 73).

¢. Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi adalah untuk mengetahu besar
persentase sumbangan pengaruh variabel independen (pembiayaan
mudharabah, musyarakah dan murabahah) secara bersama-sama
terhadap variabel dependen (profitabilitas/ROA). Hipotesis dalam
penelitian ini dipengaruhi oleh nilai signifikan koefisien variabel yang
bersangkutan setelah dilakukan pengujian.

Kesimpulan hipotesis dilakukan berdasarkan r-fest dan F-test
untuk menguji  signifikan variabel-variabel independen terhadap
variabel dependen. Nilai r* berada diantara 0 sampai dengan 1,
semakin mendekati 1 maka variabel bebas hampir memberikan semua

informasi untuk memprediksi variabel terikat atau merupakan indikator
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yang menunjukkan semakin kuatnya kemampuan menjelaskan

perubahan variabel bebas terhadap variabel terikat. (Dwi. 2012 55).

. Pengujian Hipotesis secara Bersama (Uji F)

Sugiyono (2012: 93). menyatakan bahwa hipotesis adalah
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Pengujian
hipotesis secara bersama merupakan pengujian hipotesis koefisien
regresi berganda dengan B, atau B, yang mempengaruhi Y. |angkah-
langkah dalam uji hipotesis secara simultan atau bersama. yaitu:

a) Merumuskan Hipotesis
Hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
Hy: Pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.
H,: Pembiayaan  mudharabah. musvarakah dan  murabahah
berpengaruh terhadap profitabilitas.
b) Menentukan Taraf Nyata
Tingkat signifikan sebesar 5% atau 0,05 taraf nyata dari teabel
ditentukan dari derajat bebas (db) = n-k-l. taraf nvata (a) berarti
nilai Fapei , taraf nyata dari Fy,pe; ditentukan dengan derajat bebas
(db) = n-k-1.

¢) H, ditolak apabila Fhitung > Franer . H, diterima apabila Fhitung >

Ftabe[ -



d) Kesimpulan
Menarik kesimpulan bahwa:
- Hy ditolak dan H, diterima, apabila Fhitung > Franer dengan
signifikan F <a 0,05.
- Hy diterima dan H, ditolak. apabila Fy;q0< Fraper dengan

signifikan F >« 0.05.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Peneclitian
1. Profil Bank Syariah Mandiri

Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan
integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri
(BSM) sejak awal pendiriannya. Kehadiran BSM sejak tahun 1999,
sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi
dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan
moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi
termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan beragam
dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan
masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut. industri
perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional
mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan
dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di
Indonesia.

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) P1 Bank Dagang
Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB
berusaha  keluar  dari  situasi  tersebut  dengan  melakukan

upaya merger dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing.

66
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Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan
penggabungan (merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi
Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank
Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan
tersebut juga menempatkan dan menetapkan P1. Bank Mandiri (Persero)
Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan
Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan
perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon
atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank
umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system).

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum vang tepat untuk
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi
bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah
segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan
usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri
sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal
8 September 1999,

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah

dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bl No.
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1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/
1999. BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri.
Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah
Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420
H atau tanggal 1 November 1999.

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank
yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani. yang
melandasi kegiatan operasionalnya. Bank Syariah Mandiri (BSM) hadir
untuk bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik.
Visi dan Misi yang ingin diwujudkan oleh Bank Syariah Mandiri sebagai
berikut:

a. Visi
Memimpin pengembangan peradaban ekonomi yang mulia.
b. Misi
1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri
vang berkesinambungan.
2) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen UMKM.
3) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja vang
sehat.
4) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

5) Mengembangkan nilai-nilai syariah universal.



2. Struktur Organisasi

Gambar IV.1

Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri
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3. Penjelasan Struktur Organisasi
Berdasarkan struktur organisasi Bank Syariah Mandin Cabang
Palembang. Penulis kemukakan mengenai tugas dari setiap unit kerja
masing-masing vaitu:
a. Tugas dan Wewenang Area Manager

I) Mempunyai wewenang dan tanggung jawab membuat kebijakan
khususnya dalam bidang operasional, melaksanakan koordinasi dan
pembinaan bawahan serta pengawasan kegiatan operasional.

2) Memimpin dan mengurusi perseroan sesuai dengan maksud dan
tujuan Perseroan dan senantiasa berusaha meningkatkan efisiensi
dan efektifitas Perseroan.

3) Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan Perseroan.

b. Tugas dan Wewenang Secretary Area Manager

1) Menerima dikte dan mengerjakan untuk diproses.

2) Menyiapkan arsip, file pribadi dan kartu-karwu cek, /ist (dafiar
indeks).

3) Membaca dan mensortir, menyiapkan arsip-arsip pimpinan,
membual perjanjian-perjanjian pimpinan & mencatatnya, mengatur
telepon keluar masuk, mengatur perjalanan, hotel, penerima tamu,
tiket bus, dan lain-lain, mempergunakan sebagai mesin teleks.

4) Menjalankan korespondensi pimpinan, dan

5) Bertindak sebagai perantara antara pimpinan dengan bawahan atau

para anggota lainnya.
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¢. Tugas dan Wewenang Kepala/Pimpinan Cabang/Branch Manager

1)

2)

3)

4)

6)

7)

8)

Memastikan tercapainya target bisnis cabang vang telah ditetapkan
berikut unit kerja di bawah koordinasinya, meliputi: pendanaan,
pembiayaan, fee hased, dan laba bersih baik secara kuantitatit
maupun kualitatif,

Memastikan kepatuhan, tingkat kesehatan, dan prudensialitas
seluruh aktivitas cabang.

Memastikan proses pemutusan pembiayaan di bawah koordinasinya
sesual SLA (untuk cabang koordinator pembiayaan).

Memastikan pengendalian dan pembinaan cabang jaringan yvang ada
di bawah koordinasinya.

Memastikan terlaksananya standar layanan nasabah di cabang dan

Jaringan yang di bawahnya.

Memastikan pelaporan (intern dan ekstern) dilakukan secara akurat
dan tepat wakitu.

Memastikan  kelengkapan, kerapian. dan keamanan dari
dokumentasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Memastikan tindak lanjut hasii audit intern/ekstern.

d. Tugas dan Wewenang Wakil Pemimpin Cabang

1)

2)

Memberikan dukungan kepada pemimpin cabang syariah dalam
mengendalikan dan mengkoordinasi aktivitas.
Mewakili kepada cabang untuk tugas-tugas yang berhubungan

dengan kegiatan bank.
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3) Menyelesaikan kegiatan pelayanan administrasi di Jront office dan
back office dengan mengupayakan pelayanan vang optimal.

4) Menyelesaikan dan berpartisipasi aktif terhadap unit-unit yang di
bawahinya dan memantau, memastikan bahwa
perbaikan/penyempurnaan atas temuan pemeriksaan/saran yang
diberikan auditor.

- Tugas dan Wewenang Staff Audit/Operational Manager/Officer

1) Memeriksa tiket-tiket transaksi operasional.

2) Memeriksa adanya selisih pembukuan.

3) Menyusun laporan rekonsiliasi secara dua mingguan.

4) Memastikan terkendalinya bagian operasional cabang dengan
efesien dan efektif.

5) Memastikan transaksi harian operasional telah sesuai dengan
ketentuan.

6) Memastikan terlaksananya standar layanan nasabah yang optimal
dikantor cabang.

7) Memastikan ketersediaan likuiditas cabang yang memadai.

8) Memastikan pelaksanaan seluruh kegiatan administrasi, dokumen,
dan kearsipan.

. Tugas dan Wewenang Pelaksana Admin dan Pembiayaan/Loan

Admin

I) Melayani transaksi operasional terkait dengan pembiayaan dan

pemindahbukuan antara lain transaksi pencairan pembiayaan,
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5)

6)

7)
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pembayaran angsuran atau bagi hasil debitur dan pelunasan
pembiayaan serta transaksi hack office lainnya sesuai aturan dan
SLA yang ditetapkan untuk mencapai service excellent
(implementasi fungsi Service Provider).

Memberikan dukungan kepada Supervisor Admimstrasi Internal.
Operation Manager, Pimpinan Cabang dan semua Grup.

Menerima Instruksi Realisasi Pembiayaan (IRP) dari unit ADP
(Administrasi Pembiayaan) dan memveritikasi pengisian dan tanda
tangan pejabat yang berwenang untuk memastikan kebenaran
transaksi yang diterimanya.

Menginput aplikasi IRP dalam proses pencairan pembiayaan pada
sistem sesuai data yang ada pada aplikasi untuk menghindari
kesalahan yang merugikan Kantor Cabang atau Kantor Cabang
Pembantu Syariah.

Memahami produk dan layanan yang diberikan terkait dengan
operasional pembiayaan.

Melaksanakan dan berkoordinasi secara proaktit dengan Supervisor
dan karyawan lainnya dalam rangka implementasi kebijakan dan
aturan yang berlaku untuk setiap layanan operasi back office di
Kantor Cabang.

Memenuhi data Letter of Credit (L/C) sesuai dengan aplikasi
importer, membebankan biaya penerbitan L/C kepada nasabah,

membebankan rekening nasabah sebagai  jaminan impor,
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memelihara dokumen impor dan membebankan rekening nasabah
sesuai dengan dokumen impor.

Sebagai bagian dari Tim Operasi yang harus dapat bekerjasama dan
mengikuti pelatihan dalam mewujudkan Team work yang solid dan

komunikasi yang efektif di Operasional Kantor Cabang.

. Tugas dan Wewenang Staff Remedial (Relationship Officer)

)

2)

3)

4)

6)

7)

8)

Membuat dafiar kunjungan nasabah dan dafiar penagihan harian.
Menjaga hubungan baik dengan nasabah, untuk kelancaran
pembayaran kredit pinjamannya.

Memberikan rekomendasi kepada unit manager untuk nasabah-
nasabah lancar yang akan diberikan fasilitas pinjaman tambahan
(Top up).

Melakukan penagihan terhadap nasabah bermasalah, sesuai account
vang dibagikan untuk nasabah yang keterlambatan pembayarannya
1-15 hari.

Menyiapkan dan melaksanakan /legal action alas kebijakan
manajemen.

Memberikan masukan dalam penyusunan manual, prodik, akad dan
keputusan yang terkait dengan aspek hukum.

Meningkatkan pengetahuan dalam positif masyarakat tentang Bank
Syariah Indonesia.

Membangun pendekatan dan citra positif Bank Syariah Indonesia

pada emotional market.
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9) Meraih dukungan moril maupun materil dari stakeholder maupun

new nvestor.

. Tugas dan Wewenang Marketing/Cummerciai Manager

Bertanggung jawab atas program-program marketing untuk
segmen  bisnis mikro, memasarkan produk-produk  consumer.
bertanggung jawab terhadap SDM yang menjadi sub ordinatnya baik
dari sisi bisnis maupun administrasi.

Tugas dan Wewenang Kontrol Intern/Quality Assurance

1) Melaksanakan perbaikan atau penyempurnaan atas temuan audit
intern dan ekstern oleh masing-masing unit.

2) Mengawasi dan mengendalikan proses kegiatan harian dan
manajemen.

3) Mendistribusikan ~ surat  yang  berkaitan dengan  ketentuan
pelaksanaan transaksi/kegiatan perbankan.

4) Menyelesaikan langsung dan berpartisipasi aktif dalam usaha
pengawasan/pemeriksaan atas transaksi keuangan dan rekening.

5) Mempersiapkan laporan pekerjaan pada pemimpin cabang dan
pemimpin divisi.

6) Melakukan pemeriksaan terhadap administrasi dan keuangan
koperasi, serikat pekerja dan dharma wanita dicabang.

Tugas dan Wewenang Asisten Pemasaran/Marketing Manager

I) Merumuskan strategi pemasaran cabang.

2) Memastikan tercapainya target pembiayaan cabang.



3)

4)

3)

6)

7)

8)

9)

Memastikan tercapainya target pendanaan cabang.

Memastikan tercapainya target fee hased income cabang.
Memastikan kelayakan nota analisa pembiayaan.

Memastikan kualitas aktiva produktif dalam kondisi terkendali dan
pelaksanaan pengawalan terhadap seluruh nasabah cabang.
Memastikan penyelamatan seluruh pembiayaan bermasalah di
cabang.

Memastikan ketepatan pembiayaan seluruh kewajiban nasabah
cabang.

Memastikan implementasi standar pelayanan prima terhadap

nasabah prioritas.

k. Tugas dan Wewenang Account Officer

1)

2)

3)

4)

6)

7

Mendapatkan calon nasabah pembiayaan yang prospektif.
Memastikan kelengkapan dokukmen aplikasi pembiayaan.
Menindaklanjuti permohonan pembiayaan nasabah dalam bentuk
NAP.

Memastikan persetujuan atau penolakan permohonan pembiavaan
yang di ajukan.

Menindaklanjuti  persetujuan  atau  penolakan  permohonan
pembiayaan nasabah.

Memastikan proses pencairan pembiayaan sesuai dengan keputusan
komite pembiayaan.

Membina hubungan pembiayaan antara bank dengan nasabah.
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8) Melaksanakan pengawalan terhadap seluruh nasabah yang di kelola
agar kolektabilitias lancar.

9) Menyelesaikan fasilitias pembiayaan bermasalah.

10) Merealisasikan pendapatan fee based income dari nasabah
pembiayaan.

I. Tugas dan Wewenang Analisis Pendanaan/Funding Officer

1) Melayani produk pendanaan dan jasa bank kepada nasabah atau
calon nasabah.

2) Melayani dan mengembangkan hubungan dengan nasabah.

3) Melakukan penelitian potensi ekonomi daerah untuk menyusun peta
bisnis.

4) Memutakhirkan dokumen dan data nasabah pendanaan sesuai
kelolaan.

m. Tugas dan Wewenang Coliection Manager
Bertanggung jawab menjaga kolektifitas pembiavaan dan

kesehatan pembiayaan, serta mengatur pembiayaan-pembiayaan

bermasalah atau terindikasi memiliki potensi akan bermasalah. Desk

Collection menagih pembayaran dari nasabah by phone, biasanya dalam

jangka waktu | atau 2 hari. Field Coliection menagih pembayaran pada

nasabah dengan cara terjun langsung kelapangan. Restructuring jika ada

masalah pada pembayaran dari nasabah dan memungkinkan dilakukan

review ulang.



n. Tugas dan Wewenang Human Capital Staff/General Afjair

Y

3)

4)

6)

Melakukan supervisi dan monitoring terhadap segenap kantor
cabang atas pelaksanaan atas jaiannya operasional.

Melakukan konsolidasi terhadap pembuatan dan monitoring
laporan-laporan bulanan keuangan bank dan menyampaikannya
pada pihak intern atau ekstern yang berkepentingan.

Melakukan koordinasi dalam pelaksanaan rekrutmen dan seleksi
calon karyawan, proses administrasi kegiatan penempatan dan
penempatan kembali karyawan, proses terminasi atau pengunduran
diri karyawan serta memonitor dan memelihara data base
kepersonaliaan.

Melakukan proses administrasi pembiayan karyawan, pembayaran
gaj serta pembayaran JAMSOSTEK, dan pajak (pph 21) seluruh
karyawan serta pengurus bank.

Melakukan koordinasi dalam penyediaan sarana logistik dalam
rangka persiapan pembukaan atau pengembangan kantor cabang
meliputi jaringan komunikasi dan sarana penunjang operasional
lainnya.

Melakukan koordinasi terhadap pengelola sistem komunikasi data
untuk mendukung operasional online, pusat pengolahan data
keseluruhan cabang bank syariah Indonesia serta berkoordinasi

dengan pihak ekstern.



0. Tugas dan Wewenang Teller
I) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan teknis penvetoran dan
penarikan dana oleh nasabah di kantor cabang.
2) Melayani transaksi kas/tunai, pemindahan dan kliring.
3) Melaksanakan kegiatan eksternal/payment point.
4) Melaksanakan perbaikan dan penyempurnaan atas hasil temuan
audit.
5) Memantau pelaksanaan perbaikan/penyempurnaan atas hasil temuan
audit.
6) Menyediakan laporan transaksi harian.
7) Menjaga keamanan dan kerahasiaan specimen.
p. Tugas dan Wewenang Asisten Pelayanan/Customer Service
1) Memberikan informasi mengenai produk dan jasa bank.
2) Melayani permohonan pembukaan, perubahan. penutupan
rekeningan Tabungan, Giro, dan Deposito.
3) Melayani permohonan kartu ATM.
4) Melayani transaksi tunai dan pemindahan dalam negeri.
5) Mengelola Kas Besar dan Kas ATM.

Tugas dan Wewenang Financing Support

L=

1) Bertugas dan bertanggung jawa terhadap penghimpunan dana dan
penyaluran dana serta penjualan jasa-jasa perbankan syariah

lainnya.



2)

4)
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Melakukan program aliansi dengan instansi lain yang telah
ditetapkan oleh kantor pusat untuk bekerjasama dalam rangka
perluasan jaringan dan dikoordinasikan dengan cabang regional.
Melaksanakan perencanaan dan bertanggung jawab atas pencapaian
dan penyaluran dana dan penghimpunan dana cabang vang
bersangkutan.

Melakukan perencanaan dan bertanggung jawab atas peningkatan
kualitas produktif cabang yang bersangkutan khususnya penyaluran
dana yang ditangani.

Bertanggung jawab melakukan supervisi terhadap proses
pembiayaan baik dari aspek penilaian jaminan, aspek yuridis atau

legal, pengadministrasian dan pelaporan.

. Tugas dan Wewenang Back Officer

)

2)

3)

4)

Menyajikan data beban kerja seluruh aktivitas di cabang sebagai
pertimbangan manning analisis.

Memastikan rencana pendidikan seluruh pegawai cabang.
Memastikan terpenuhinya fasilitas bagi pegawai sesuai ketentuan
perusahaan.

Melakukan supervise dan laporan keuangan cabang.
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4. Data Pembiayaan dan Profitabilitas Tahun 2010 sampai dengan 2014

Tabel IV.1
Penyaluran Pembiayaan Mudharabah Bank Syariah Mandiri
Tahun 2010 sampai dengan 2014

Jutaan Rupiah
Bulan Tingkat Penyaluran Pembiayaan Mudharabah T
2010 2011 2012 2013 2014

LJ_anuari 3.337.373 | 4209.167 | 4.613.277| 4.180970| 3.786.456
Februari 3.343.426 | 4.236.197 | 4.595412 | 4.121.854 | 3.703.676
Maret 3407664 | 4306402 | 4601726 | 4105366 | 3.639.084
April 3.522.928 | 4333368 | 4.566.545 | 4.082.496| 3.603.290
Mei 3.644.522 | 4.437.535| 4.577293 | 4.070.101 3.560.238
Juni 3.823.509 | 4.692.194 | 4.669.017 | 4.184.892 | 3.546.233

Juli 3.894.696 | 4.734.974 | 4.619.271 4.218.136 3.523.9?

Agustus _ 4.063.966 | 4.763.233 | 4.523.339 | 4.591.327 3.439.5[0—
September 4.104.125 | 4.740.861 4485972 | 4121613 | 3.402.645
Oktober 4.129.816 | 4.713.225 | 4.421.719 | 4.071.806 | 3.358.528
November 4.206.451 4.688.756 | 4.355.871 3.984.169 | 3.254.964
Desember 4240922 | 4.671.139 | 4273760 | 3.908.764 | 3.164.130

Sumber: Bank Svariah Mandiri, 2015

Pada tabel IV.1 di atas dapat dilihat bahwa tingkat penyaluran

pembiayaan mudharabah Bank Syariah Mandiri dari tahun 2010 sampai

dengan 2014 mengalami fluktuasi. Tingkat penyaluran pembiayaan

mudharabah Bank Syariah Mandiri paling tinggi terjadi pada tahun 2011

bulan Agustus yaitu 4.763.233, sedangkan tingkat penyaluran pembiayaan

mucdharabah Bank Syariah Mandiri paling rendah terjadi pada tahun 2014

bulan Desember yaitu 3.164.130.



Tabel V.2
Penyaluran Pembiayaan Musyarakah Bank Syariah Mandiri
Tahun 2010 sampai dengan 2014
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Jutaan Rupiah

Sumber: Bank Syariah Mandiri, 2015

Sl Tingkat Penyaluran Pembiayaan Musyarakak
2010 2011 2012 2013 2014
Januari 3224719 | 4681242 | 5304382 6294397 | 6.862.403
Februari 3.383.558 | 4.718.466 | 5313379 | 6.209.958 | 7.090.154
Maret 3.586.403 5.053.691 5.454.023 | 6.532.233 7.274.488
April 3.649.585 | 4735300 | 5525559 | 6.767.204 | 7.361.528
_Mei 3.839912 | 4916.672 5.6}:6.4 19| 6905657 | 7.41 6.9077
Juni 4.161.233 | 5.216.502 | 5.828.586 7.027.213 7.396.839
Juli 4132317 | 5.187.610 | 5.556.136 | 6.963.601 7.413.272
Agustus 4.312.231 5.232.593 | 5.516.922 | 6.379.618 | 7.471.316
September 4.273.795 | 5.285296 | 6.085.682 | 6.976.947 | 7.855.818 —
Oktober 4.375.853 5.241.095 | 6.224.434 7.439944 | 7.534.308
ENovember 4.490.240 | 5.246.354 | 6.368.667 | 7.646.812| 7.968.778
Desember 4.590.190 | 5428200 ( 6.336.769 7338.125 ~ 7.645.537

Pada tabel IV.2 di atas dapat dilihat bahwa tingkat penyaluran

pembiayaan musyarakah Bank Syariah Mandiri dari tahun 2010 sampai

dengan 2014

lerus mengalami

peningkatan. Tingkat

penyaluran

pembiayaan musyarakah Bank Syariah Mandiri paling tinggi terjadi pada

tahun 2014 bulan November yaitu 7.968.778, sedangkan tingkat

penyaluran pembiayaan musyarakah Bank Syariah Mandiri paling rendah

terjadi pada tahun 2010 bulan Januari yaitu 3.224.719.



Tabel IV.3
Penyaluran Pembiayaan Murabahah Bank Syariah Mandiri
Tahun 2010 sampai dengan 2014
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Jutaan Rupiah

Tingkat Penyaluran Pembiayaan Murabahah

Sumber: Bank Sj-ariah Mandiri, 2015

=

Bulan
2010 2011 2012 2013 2014
Januari 8.253.346 | 12.900.010 ; 19.601.716 | 28.369.866 | 32.653.138
Februari 8.542.461 | 13.382.400 | 20.328.708 | 28.052.319 | 32.470.327
Maret 9.059.750 | 14.223.505 | 21.297.981 | 28.911.863 | 33.283.630
April 9.181.200 | 14.964.560 | 22.061.146 | 29566964 | 33.519.045
Mei 9.529.708 | 15.584.794 | 22.742.521 30.050.;)86 33.374.98!7
Juni 10.266.557 | 16.335.701 | 23.560.706 | 30.597.818 | 33.340.158
Juli 10.631.100 | 16.780.917 24_.0 19.450 | 31.642.923 | 33.157.754
Aguslus 11.034.210 | 17.492.496 | 24.539.832 | 31.524.477 | 32.922.624
September 11.260.692 | 17.928.492 | 25.321.803 | 32.291.379 | 32.888.668
Oktober 11.553.296 | 18.421.916 | 25945937 | 32.567.165 | 33.062.177
November 11.938.518 | 19.069.497 | 26.475.257 | 32.898.757 32.!;5‘;.91 0
Desember 12.681.133 | 19.773.813 | 27.549.264 | 33.207.375 33.714.638 !

Pada tabel 1V.3 di atas dapat dilihat bahwa tingkat penyaluran

pembiayaan murabahah Bank Syariah Mandiri dari tahun 2010 sampai

dengan 2014 terus mengalami peningkatan. Tingkat penyaluran

pembiayaan murabahah Bank Syariah Mandiri paling tinggi terjadi pada

tahun 2014 bulan Desember yaitu 33.714.638, sedangkan tingkat

penyaluran pembiayaan murabahah Bank Syariah Mandiri paling rendah

terjadi pada tahun 2010 bulan Januari vaitu 8.253.346.
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‘Tabel IV 4
Profitabilitas (ROA) Bank Syariah Mandiri
Tahun 2010 sampai dengan 2014

ROA (%)
Bulan
2010 2011 2012 2013 2014

Januari 2.15 2.13 2,15 2,41 2,18
Februari 1,98 2,17 2.21 2,32 2,07
Maret 2.04 2,22 2.17 2.56 1,77
April 2,15 2,14 2,23 2,49 1,64
Mei 2.9 2,18 2.29 231 1.23
Juni 299 212 2,25 1,79 0,66
Juli 2.3 2,14 2.02 1,72 0,95
Agustus 2,21 2,07 2,18 1,69 0,91
September 23 203 | 2.22 1.5} 0.8
Oktober 2,29 2,05 2,27 1,65 0,62
November 225 2,01 2,23 1,57 0,42
Desember 221 1.95 2.25 1.53 0.17

Sumber: Bank Syariah Mandiri, 2015

Pada tabel 1V.4 di atas dapat dilihat bahwa dari tahun 2010 sampai
dengan 2014 ROA Bank Syartah Mandiri mengalami peningkatan dan
penurunan secara drastis. lercatat tingkat pencapaian profitabilitas
tertinggi terjadi pada tahun 2013 bulan Maret dengan ROA Bank Syariah
Mandiri yaitu mencapai 2,56 %, sedangkan pencapaian profitabilitas
terendah terjadi pada tahun 2014 bulan September dengan ROA Bank
Syariah Mandiri yaitu mencapai 0,8 %.

Pembahasan yang akan dilakukan dalam bab ini mengenai pengaruh

pembiayaan mudharabah. musyarakah dan murabahah terhadap profitabilitas
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(ROA) Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang, seperti yang telah
diuraikan pada bab-bab terdahulu.

Unsur yang digunakan untuk mengetahui terdapatnya pengaruh
pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah terhadap profitabilitas
(ROA), maka penulis melakukan pengolahan data dibantu oleh (Staristical
Product and Service Solution/SPSS). Langkah-langkah dilakukan dengan
teknis analisis sebagai berikut:

a. Regresi Linier Ganda
b. Uji Model
1) Uji Normalitas
2) Uji Multikolonieritas
3) Uji Heteroskedastisitas
4) Uji Autokorelasi
¢. Uji Koefisien Determinasi
d. Pengujian Hipotesis Secara Bersama (Uji F)

Berikut ini penjelasan mengenai deskripsi hasil penehitian yang
diperoleh melalui pengolahan data yang dibantu oleh (Statistical Product and
Service Solution/SPSS).

a. Regresi Linier Ganda
Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen, yaitu: Mudharabah (X,),
Musyarakah (X,) dan Murabahah (X5) dengan variabel dependen. yaitu:

Profitabilitas/ROA (Y) apakah masing-masing variabel berhubungan
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positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan. Hasil uji regresi linier berganda

dapat dilihat pada tabel IV.5 sebagai berikut:

Tabel IV.5
Hasil Quiput SPSS
Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
, Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients| Coefficients Statistics
Model B | stdEmor Beta t | sSig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 212 626 3.390| .001
Mudharabah} 5.10¢ o4 4431 5428 000 946! 1.057,
Musyarakah -6.45! 1.606 -1.565| - 4.018| .000 042| 24.056|
Murabahah 235 1.055| 2.721| .009 .042| 23.81

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, 2015

Berdasarkan tabel IV.5 hasil uji regresi linier berganda. diperoleh
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =a+b;X;+byXy+ bsXs
Y =2,122 +5,109X; — 6,455X, + 0, 640X
Persamaan regresi linier berganda ini mengandung arti sebagai berikut:
a = Nilai konstanta perpotongan garis pada sumbu X
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diperoleh nilai
konstanta sebesar 2,122. Jika nilai variabel Mudharabah (X)),
Musyarakah (X;) dan Murabahah (X3) nilainya adalah 0, maka
Profitabilitas/ROA (Y) nilainya adalah 2,122,

Pengaruh mudharabah terhadap profitabilitas/ROA Bank Syariah

Mandiri Cabang Palembang.
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Berdasarkan persamaan regresi linier berganda, diperoleh nilai
koefisien variabel mudharabah (X,) sebesar 5.109. Artinya jika
variabel mudharabah dinaikkan 1% (dengan asumsi bahwa nilai
koefisien variabel lain konstan atau tidak berubah), maka akan
mengakibatkan adanya peningkatan ROA sebesar 5.109. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara variabel
mudharabah (X;) dengan profitabilitas/ROA (Y). Semakin Linggi
pembiayvaan mudharabah, maka semakin meningkat
profitabilitas/ROA.

Pengaruh musyarakah terhadap profitabilitas/ROA Bank Syariah
Mandiri Cabang Palembang.

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda, diperoleh nilai
koefisien variabel musyarakah (X,) sebesar -6.455. Artinya jika
variabel musyarakah dinaikkan 1% (dengan asumsi bahwa nilai
koefisien variabel lain konstan atau tidak berubah), maka akan
mengakibatkan adanya penurunan ROA sebesar -6,453. Koefisien
bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara variabel
musyarakah (X;) dengan profitabilitas/ROA (Y). Semakin tinggi
pembiayaan musyarakah, maka semakin menurun
profitabilitas/ROA.

Pengaruh murabahah terhadap profitabilitas/ROA Bank Syariah

Mandiri Cabang Palembang.
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Berdasarkan persamaan regresi linier berganda, diperoleh nilai
koefisien variabel murabahah (X;) sebesar (0.640. Artinya jika
variabel murabahah dinaikkan 1% (dengan asumsi bahwa nilai
koefisien variabel lain konstan atau tidak berubah), maka akan
mengakibatkan adanya peningkatan ROA sebesar ().640. Koetfisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara variabel
murabahah (X3;) dengan profitabilitas/ROA (Y). Semakin tinggi
pembiayaan murabahah, maka semakin meningkat
profitabilitas/ROA.

Hasil analisis dengan menggunakan regresi linier berganda
menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk variabel mudharabah (X,)
dan murabahah (Xs3) adalah positif, maka mengakibatkan kenaikan pada
profitabilitas/ROA (Y), Namun untuk variabel musyarakah (X,) adalah

negatif, maka mengakibatkan penurunan pada profitabilitas/ROA (Y).

. Uji Model

Sebelum melakukan analisis data maka data diuji sesuar asumsi
klasik yang bertujuan untuk mendapatkan regresi yang baik yang
terdistribusi dengan normalitas, terbebas dari multikolonieritas, terbebas
dari heteroskedastisitas dan terbebas dari autokorelasi. Cara vyang

digunakan untuk menguji penyimpangan adalah sebagai berikut:
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1) Uji Normalitas

Uy normalitas data digunakan untuk menguji apakah nilai
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang
terdistribusi secara normal. Pengujian normalitas untuk penelitian ini
menggunakan analisis grafik Normal P-P piot.

Uji Normal P-P plot jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar V.2 sebagai
berikut:

Gambar IV.2

Hasil Qutput SPSS
Uji Normalitas (Normal P-P plot)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
10
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Sumber: Hasil Pengolahan Daia dengan SPSS, 2015
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Berdasarkan gambar IV.2 dapat disimpulkan bahwa grafik
Normal P-P plot terlihat titik-tittk menyebar disekitar garis diagonal
dan penyebarannya mengikuti arah diagonal, maka grafik menunjukkan
bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi
normalitas.

2) Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
penyimpangan asumsi klasik. Uji Multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Untuk mendeteksi apakah terjadi multikolinieritas dapat
dilihat dari nilai koefisien determinan, baik R” ataupun Adjusted R di
atas 0,60 dan ada variabel independen yang berpengaruh terhadap
variabel dependen, maka diasumsikan model terbebas dari
multikolonieritas. Hasil uji  multikolonieritas untuk  variabel
Mudharabah (X;), Musyarakah (X>) dan Murabahah (X3) dapat dilihat

pada tabel I'V.6 sebagai berikut:

Tabel 1V.6
Hasil Output SPSS
Uji Multikolonieritas
Coefficients”
Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients| Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1(Constant) | 24 626 3.390{ 001
Mudharabahf 941 443 5.428( .000 946( 1.057|
Musvarakah 1.606 -1.565| - 4.018( .000 .042| 24.056
Murabahah \ .235 1.0585| 2.721| .009 .042 23.817‘,

a. Dependent Vanabte ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, 2015
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Hasil OQutput SPSS
Uji Koefisien Determinasi

Model

1

R E R Square Adjusted R Square
8047 647, 628

a. Predictors: (Constant), Murabahah, Mudharabah, Musyarakah

b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, 2015

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi R? ataupun Adjusted
R?, diperoleh nilai R* sebesar 0,647, dan pada hasil uji multikolonieritas
bahwa variabel independen pembiayaan mudharabah, musyarakah dan
murabahah ada yang berpengaruh terhadap wvariabel dependen
profitabilitas (ROA), sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi

dalam penelitian ini terbebas dari multikolonieritas.

3) Uji Heteroskedastisitas

Un heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Pengujian heteroskedastisitas untuk
penelitian ini menggunakan uji Scatterplot (nilai prediksi variabel
dependen zpred dengan residual sresid).

Uji Scatterpiot jika tidak ada pola yang jelas, seperti: titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. maka tidak
terjadi  heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan Scatterplot dapat dilihat pada gambar IV.3 sebagai

berikut:
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Gambar IV.3
Hasil OQutput SPSS
Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)

Scatterplot

Dependent Variable: ROA
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Regression Studentized Residual

Sumber: Hasii Pengolahan Data dengan SPSS, 2015

Berdasarkan gambar IV.3 antara nilai prediksi variabel dependen
dengan residualnya diperoleh hasil tidak adanya pola yang jelas dan
titik-tititk menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. maka

tidak terjadi heteroskedastisitas.

4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi ini bertujuan untuk melihat apakah terjadi
korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Secara
sederhana bahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi

antara observasi dengan data observasi sebelumnya. Untuk mendeteksi



gejala autokorelasi kita menggunakan uji Durbin Watson (DW) dengan
ketentuan jika Durbin Watson (DW) berkisar antara -2 sampai +2
menunjukan bahwa tidak terjadi autokorelasi. Hasil uji autokorelasi
dapat dilihat pada tabel IV.7 berikut:

Tabel 1V.7
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
R R Square Square Esfimate Watson
1 8047 647 628 32669 .533'

a. Predictors: (Constant), Murabahah, Mudharabah, Musyarakah

b. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan tabel 1V,7 hasil uji autokorelasi diperoleh nilai
Durbin-Watson (DW) 0.538. Karena nilai DW berkisar antara -2 dan +2
. hal ini menunjukkan bahwa dalam persamaan regresi pada penelitian

ini tidak terjadi autokorelasi.

c. Hasil Uji Koefisien Determinasi
1) Hipotesis Uji F
Cara yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
independen pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah
terhadap profitabilitas (ROA) Bank Syariah Mandiri Cabang
Palembang. Hasil uji hipotesis secara bersama (uji F) dapat dilihat pada

tabel I'V.8 sebagai berikut:
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Tabel 1V.8
Hasil Qutput SPSS
Uji ANOVA (Uji F)
ANOVA®
Sum of '
Squares df Mean Square F Sig.
“Regression 10.944 3 3648/ 34182 ]
Residual 5977 56 107
Total 16.921 5 |
a. Predictors: (Constant), Murabahah, Mudharabah, Musyarakah
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, 2015
Model Summary”
‘ Adijusted R Std. Error of the
Model R Square
3 Square Estimate
1 804° 647 628 32669

a. Predictors: (Constant), Murabahah, Mudharabah, Musyarakah

b. Dependent Vanable: ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, 2015

Berdasarkan tabel 1V.8 hasil uji hipotesis secara bersama, tabel
ANOVA® diperoleh nilai Fhiung sebesar 34,182, sedangkan nilai  Fp
dengan tingkat signifikan 0,05 df = n-k-1 = 60-3-1 = 56 diperoleh Fype
sebesar 2.770. Berdasarkan kriteria pengujian, karena nilai Fhitung >
maka kesimpulannya pembiayaan

(34,182>2,770),

nilai Fu bel

mudharabah, musyarakah dan murabahah berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang.

Hasil uji F juga diketahui bahwa nilai signifikan yang muncul
adalah sebesar 0,000. Berdasarkan kriteria pengujian, karena nilai sig F

< 0,05 (0,000<0,05) berarti terdapat pengaruh yang signifikan. Maka
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kesimpulannya pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Svariah
Mandiri Cabang Palembang.

Berdasarkan tabel 1V.8 hasil uji hipotesis tabel Model Summary
diperoleh nilai R square (R*) sebesar 0.647 atau 64.7%. Nilai R square
(R*) artinya bahwa antara variabel independen  pembiayaan
mudharabah, musyarakah dan murabahah sccara  bersama-sama
mampu memberikan pengaruh terhadap profitabilitas (ROA) sebesar
64.7%. Sisanya sebesar 353% (100% - 64,7%) dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini, seperti

pembiayaan salam, istishna dan jjarah.

B. Pembahasan
L. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah
terhadap Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan hasil penelitian, total tingkat penyaluran pembiayaan
mudharabah, musyarakah dan murabahah Bank Syariah Mandiri dari
tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 terus mengalami peningkatan, dan
hasil penclitian yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
pembiayaan mudharabah. musyarakah dan murabahah berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Syariah Mandiri Cabang
Palembang. Hasil ini dibuktikan dengan adanya nilai Fhiwng = Fuabel

(34.182>2.770) dan nilai kg, < 0.05 (0.000<0.05). Hal ini berarti bahwa
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besarnya laba atau profit tentu berhubungan dengan besarnya pembiayaan
yang disalurkan serta menunjukkan tingkat keberhasilan bank syariah
dalam melakukan kegiatan usahanya.

Pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 tingkat penyaluran
pembiayaan mudharabah Bank Syariah Mandini  setiap bulannya
mengalami peningkatan dan penurunan, dan pada profitabilitas/ROA juga
mengalami peningkatan dan penurunan secara drastis. Kecenderungan
penurunan pembiayaan mudharabah diakibatkan karena mudharib
(nasabah) lebih tertarik menggunakan pembiayaan non bagi hasil
dikarenakan menurut mudharib (nasabah) dan shahibul maal (pemilik
modal/bank) pembiayaan non bagi hasil memiliki resiko vang lebih
rendah.

Hasil yang diperoich dari uji regresi linier berganda nilai koefisien
variabel mudharabah (X,) sebesar 5,109, artinya jika variabel mudharabah
dinaikkan 1% maka mengakibatkan adanya peningkatan ROA sebesar
5,109. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
variabel mudharabah (X,) dengan profitabilitas/ROA (Y). Semakin tinggi
pembiayaan mudharabah maka semakin meningkat profitabilitas/ROA

Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang.
Berdasarkan tingkat signifikan nilai thiwne 3,428 > nilai tge 2.003
dengan kriteria pengujian nilai tg, 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh secara

signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Syariah Mandiri Cabang



Palembang. Pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dikarenakan
jika dilihat dari besarnya penyertaan modal pihak bank pada pembiayaan
mudharabah ini 100%, maka menentukan juga besarnya keuntungan dari
usaha tersebut. Jika dilihat dari perolehan keuntungaannya, pihak bank
menerima 100%, tetapi risiko yang ditanggung juga besar jika usaha
tersebut mengalami kerugian.

Hasil penelitian ini terdapat keselarasan dan sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Russely (2012). hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROE). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yesi (2012), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.

Pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2014, tingkat penyaluran
pembiayaan musyarakah Bank Syariah Mandiri setiap bulannya
mengalami peningkatan, sedangkan profitabilitas/ROA Bank Syariah
Mandirn mengalami1  peningkatan dan penurunan secara drastis.
Peningkatan pembiayaan musyarakah ini dikarenakan mudharib (nasabah)
dalam mengambil keputusannya tergantung dari dominasi pembiayaan
yang akan diberikan oleh bank, dan keuntungan serta risiko yang akan
diterima oleh mudharib (nasabah).

Hasil yang diperoleh dari uji regresi linier berganda nilai koefisien

variabel musyarakah (X,) sebesar -6,455, artinya jika vanabel musyarakah
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dinaikkan 1% maka mengakibatkan adanya penurunan ROA sebesar -
6.455. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara
variabel musyarakah (X;) dengan profitabilitas/ROA (Y). Semakin tinggi
pembiayaan musyarakah maka semakin menurun profitabilitas/ROA Bank
Syariah Mandiri Cabang Palembang.

Berdasarkan tingkat signifikan nilai tpjjag -4,018 < nilai tyq 2,003
dengan kriteria pengujian nilai tg, 0.000 < 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Syariah Mandiri Cabang
Palembang. Pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif dikarenakan
jika dilihat dari besarnya penyertaan modal pihak bank dan pengelola pada
pembiayaan musyarakah ini sama-sama menyertakan modal. Pendapatan
pihak bank sangat dipengaruhi oleh pendapatan usaha nasabah, jika usaha
mengalami kerugian maka pihak bank syariah akan terlebih dahulu
melakukan evaluasi ulang terutama menyangkut penyebab kerugian,
sebelum melakukan penagihan kepada nasabah.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Russely (2012), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembiayaan
musyarakah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROE).
Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauzan (2012), hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa risiko pembiayaan musyarakah

berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas bank syariah Banda Aceh.
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Pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2014, tingkat penyaluran
pembiayaan murabahah Bank Syariah Mandiri setiap bulannya mengalami
peningkatan, sedangkan profitabilitassROA Bank Syariah Mandiri
mengalami  peningkatan dan penurunan secara drastis. Peningkatan
pembiayaan  murabahah  disebabkan nasabah yang mengajukan
pembiayaan murabahah setiap bulannya bertambah dan pihak bank lebih
mengalokasikan dananya pada pembiayaan murabahah dibanding dengan
pembiayaan lain.

Hasil yang diperoleh dari uji regresi linier berganda nilai koefisien
variabel murabahah (X3) sebesar 0,640, artinya jika variabel murabahah
dinaikkan 1% maka mengakibatkan adanya peningkatan ROA sebesar
0.640. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
variabel murabahah (X3) dengan profitabilitas/ROA (Y). Semakin tinggi
pembiayaan murabahah maka semakin meningkat profitabilitas/ROA
Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang.

Berdasarkan tingkat signifikan nilai thitung 2,721 = nilai lype; 2,003
dengan kriteria pengujian nilai (g, 0.009 < 0.05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas (ROA) Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang.
Pembiayaan murabahah berpengaruh positif dikarenakan pihak bank telah
menentukan margin diawal akad sehingga tidak ada kemungkinan untuk

pihak bank mengalami kerugian.
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2. Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah Bank Syariah

Mandiri sesuai dengan Prinsip Svariah
Perbankan syariah merupakan bagian dari ekonomi syariah, dimana

ekonomi syariah merupakan bagian dari muamalat (hubungan antara
manusia dengan manusia). Oleh karena 1tu, perbankan syariah tidak bisa
dilepaskan dari Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai sumber hukum Islam.
Perbankan syariah juga tidak dapat dilepaskan dari paradigma ekonomi
syariah.
a. Prinsip Pertanggungjawaban (Accountability)

Prinsip Pertanggungjawaban merupakan konsep yang tidak asing
lagi di kalangan masyarakat muslim. Pertanggungjawaban selalu
berkaitan dengan konsep amanah. Bagi kaum muslim, persoalan
amanah merupakan hasil transaksi manusia dengan sang khalig mulai
dari alam kandungan. Manusia dibebani amanah oleh Allah untuk
menjalankan fungsi-fungsi kekhalifahannya. Inti kekhalifahan adalah
menjalankan atau menunaikan amanah. Hadist mengenai kekhalifahan
vang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim menunjukkan bahwa
setiap orang memiliki pertanggungjawaban masing-masing dalam
kehidupan ini. Begitu juga dengan bank syariah yang dimana
memegang amanah sebagai lembaga keuvangan yang berlandaskan
syariah yang terlibat dalam praktik bisnis harus selalu melakukan
pertanggungjawaban apa yang telah diamanatkan dan diperbuat kepada

pihak-pihak vang terkait.
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Pada Bank Syariah Mandiri prinsip pertanggungjawaban dalam
penyaluran pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah
dapat dilakukan untuk mendapatkan falah (ketentraman, kesejahteraan
dan kebahagiaan) untuk mencapai dunia dan akhirat. Tujuan dan
aktivitas ekonomi dalam persfektif islam harus diselaraskan dengan
tujuan akhir yaitu pencapaian falah. Prinsip ini menghubungkan prinsip
ekonomi dengan nilai moral.

Sebagai lembaga ekonomi. dalam penyaluran pembiayaannya
Bank Syariah Mandiri tentunya telah memiliki tanggung jawab yang
sangat besar. Dalam hal ini Bank Syariah Mandiri dipercaya oleh
nasabah kreditur (shdhib al-mdl) untuk mengelola dana miliknya. dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam produk-produknya
yang sifatnya pembiayaan. Untuk melaksanakan tanggung jawabnya
kepada nasabah kreditor (shahib al-mdl) dan nasabah debitor dalam
pembiayaan syariah pada khususnya serta seluruh stakeholder bank
syariah pada umumnya.

Prinsip pertanggungjawaban menjadi benteng bagi Bank Syariah
Mandiri atau organ-organ di dalamnya untuk menjalankan tugas dan
fungsinya secara benar sesual dengan aturan, moral, dan etika yang
berlaku. Penerapan prinsip ini secara optimal akan menghindari praktik
atau tindakan penyimpangan oleh bank atau bankir yang dapat

menurunkan kredibilitas dari Bank Syariah Mandiri itu sendiri.
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b. Prinsip Keadilan

Prinsip keadilan ini tidak saja merupakan nilai yang sangat
penting dalam etika kehidupan sosial dan bisnis, tetapi juga merupakan
nilai yang secara inheren melekat dalam fitrah manusia. Hal ini berarti
bahwa manusia itu pada dasarnya memiliki kapasitas dan energi untuk
berbuat adil dalam setiap aspek kehidupannya. Allah SWT berfirman
dalam Al-Qur’an Surat Al-Maa-idah: 8.

Keadilan dalam praktek Bank Syariah Mandiri diterapkan melalui
sistem bagi hasil dan sistem pengambilan margin keuntungan yang
telah disepakati oleh bank dan nasabah. Sistem bagi hasil yang telah
diterapkan dalam Bank Syariah Mandiri antara lain yaitu pembiayaan
mudharabah dan musyarakah, dan sistem pengambilan margin
keuntungan yang diterapkan dalam Bank Syariah Mandiri diantaranya
pembiayaan murabahah.

Pada Bank Syariah Mandiri sistem bagi hasil dan sistem
pengambilan margin keuntungan merupakan instrumen utama.
Instrumen in1 merupakan kebalikan dari instrumen bunga yang banvak
disoroti sebagai bentuk ketidakadilan dalam praktik ekonomi dan
perbankan konvensional. Bagi hasil yang sesuai dengan tujuan syariah
merupakan karakterisitik utama yang membedakan antara bank syariah
dari bank konvensional. Sistem bagi hasil pada bank syariah diyakini

memenuhi standar keadilan dalam islam.



Hal ini tercermin dari ajaran islam yang menghendaki kerjasama,
seperti memberikan peluang kepada masyarakat untuk menggali
kreativitas dan kerja yang tinggi dengan memanfaatkan modal yang ada
untuk membangun roda ekonominya. Kelompok ekonomi lemah yang
selama 1n tidak tersentuh oleh lembaga keuangan formal merasa
memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses modal pembiayaan
dari Bank Syariah Mandiri. Dengan memberikan kesempatan yang
sama antara satu dengan lain nasabah, Bank Syariah Mandiri
menempatkan eksistensi dirinya sebagai tonggak utama penyangga
nilai-nilai kebenaran, keadilan, kejujuran dan pertanggungjawaban serta
mengedepankan prinsip-prinsip etika syariat islam dalam aspek
muamalah igtishady.

. Prinsip Kebenaran

Prinsip kebenaran tidak dapat dilepaskan dengan prinsip keadilan.
Aktivitas ini dapat dilakukan dengan baik apabila dilandaskan pada
nilai kebenaran. Kebenaran akan dapat menciptakan keadilan dalam
melaporkan transaksi-transaksi ekonomi. Salah satu ayat yang
menjelaskan tentang kebenaran ialah Al-Qur’an Surat An-Nisaa’: 105.

Prinsip kebenaran harus menjadi landasan bank syariah dalam
menyalurkan pembiayaan tersebut. guna terhindar dari orang-orang
vang bersalah karena tak membela orang yang khianat seperti ayat di
atas. Konsekuensi prinsip kebenaran adalah mengembalikan setiap hak

kepada pemiliknya, baik sedikit ataupun banyak. tidak mengambil lebih
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banyak daripada yang ia miliki, dan tidak mengurangi hak orang lain,
baik itu berupa hasil penjualan, fee, jasa atau upah buruh.

Pada Bank Syariah Mandiri prinsip kebenaran ini akan
membentuk kredibilitas yang tinggi dan sikap penuh tanggung jawab
pada setiap individu Muslim. Kumpulan individu dengan kredibilitas
yang tinggi akan melahirkan masyarakat yang kuat, karena dilandasi
oleh saling percaya antar anggotanya. Praktik perdagangan yang Islami,
mengenal adanya istilah "perdagangan atas dasar amanah". Akad-
akad ijarah yang diterapkan pada prinsipnya menggunakan prinsip
mudharabah, murabahah, syirkah, dan wakalah, diperiukan komitmen
semua pihak atas amanah yang diberikan kepadanya serta diperlukan
prinsip keterbukaan atau kebenaran agar tidak terjadi perselisihan.

Adanya salah satu pihak yang khianat bisa mengakibatkan
pembatalan akad perjanjian. Misalnya, pihak pengelola ternyata
menggunakan dana tersebut untuk memperkaya diri sendiri, atau untuk
bisnis yang diharamkan Allah SWT. Integritas sescorang akan
terbentuk dari sejauh mana orang tersebut dapat memelihara amanah
yang diberikan kepadanya. Pebisnis yang baik adalah yang mampu
memelihara  integritasnya. Integritas  yang terpelihara  akan
menimbulkan kepercayaan (frust) bagi nasabah, mitra bisnis. dan
bahkan semua stakeholder dalam suatu bisnis.

Penelitian ini mendukung penelitian yang terdahulu yang

dilakukan oleh Yesi (2012), apabila pembiavaan musvarakah.
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mudharabah dan murabahah pada bank dilaksanakan dengan baik,
maka akan menyebabkan profitabilitas semakin baik pula. Hasil
penelitian yang dilakukan Yesi. menyatakan bahwa pembiayaan
musyarakah, mudharabah dan murabahah berpengaruh  signifikan

terhadap protitabilitas.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan uraian pada Bab IV, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa:
1. Pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah berpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Syariah Mandiri Cabang
Palembang. Hasil ini dapat dilihat dengan adanya nilai Fpjyne > Flabe
(34,182 > 2,770) dan nilai Fg, < 0,05 (0,000 < 0,05).

2. Bank Syariah Mandiri dalam penyaluran pembiayaan mudharabah,

musyarakah dan murabahah telah menerapkan prinsip syariah yaitu

pertanggungjawaban, keadilan dan kebenaran.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran
mengenai pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah
terhadap profitabilitas (ROA) Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang,
diantaranya:
1. Bagi Bank Syariah Mandiri
Sebaiknya, Bank Syariah Mandiri lebih mengembangkan pembiayaan
mudharabah dan murabahah agar menarik minat nasabah dalam

bekerjasama, karena pembiayaan mudharabah dan murabahah dapat
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mempengaruhi pendapatan yang akan diterima bagi pihak nasabah dan

pthak bank itu sendiri.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebaiknya, peneliti selanjutnya menambah variabel dan menambah
jumlah bank syariah yang akan diteliti, sehingga akan menjadi referensi

untuk universitas lain baik di dalam maupun di luar Kota Palembang.
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Uji Model

Uji Normalitas
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Autokorelasi
Model Summary®
T
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .804° .647 .628 .32669] .538

a. Predictors: (Constant), Murabahah, Mudharabah, Musyarakah

b. Dependent Variable: ROA

Analisis Koeifisien Determinasi (R Square)

Model Summary®
Adjusted R Sid. Error of the
[Model R R Square Square Estimate
1 .8047 .647 628 32669

a. Predictors: (Constant), Murabahah, Mudharabah, Musyarakah

b. Dependent Variable: ROA

Persamaan Regresi

Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Modei B Std. Error Beta t |Sig.| Tolerance | VIF
1 (Constant) 2122 626 3.390|.001
Mudharabah 5109 941 .443| 5.428/ 000 946| 1.057
Musyarakah | 5 455 1.606 1.565| , 0.1l 000 042 24.056
Murabahan 640 .235 1.055| 2.721|.009 .042| 23817
a: Dependent Variable:

ROA



Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10.944 3 3.648 34.182 .000*
Residual 5977 56 107
Total 16.921 59|
a. Predictors: (Constant), Murabahah, Mudharabah, Musyarakah

b. Dependent Variable: ROA

C 112



Titik Persentase Distribusi t (df = 1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 1270620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
12 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2 BS646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 226216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69381 1.37218 1.81246 222814 2.76377 3.16927 4.14370
1 0.69745 1.36343 1.79588 220099 271808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 217881 2.68100 3.05454 3.92963
13 069383 1.35017 1.77093 2.16037 26501 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 262449 297684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.54671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 258349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 255238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 252798 284534 355181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 249216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 248511 278744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 205183 247266 2.77068 3.42103
28 068335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 204523 2 46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
A 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 058223 1.30857 1.68389 2.03693 2 44868 273848 3 36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 068177 1.30695 1.68092 206224 244115 272838 334753
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
3% 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2 43449 271948 333262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 243145 2.71541 3.32563
33 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 271156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
i 40 | JDEBDST | 130308 1GE3B5 | 202108 | 242306 | 2 7DA4E | 3 A06BE |

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah huas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (kttp://junaidichaniage. wordpress.com), 2010
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Titik Persentase Distribusi t (df =41 — 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41] 088052 | 130254 168288 | 201954 242080 270118 | 330127
42| 068038 | 130204 | 168195 201808 | 241847 | 269807 | 3.29595
43| 068024 | 130155 168107 | 201669 | 241625| 269510 3.29089
44 | 068011 [ 130109 | 168023 | 201537 | 241413 | 269228 | 328607
45( 067998 | 130065 167943 { 201410] 241212 268959 | 328148 |
46 | 067986 | 1.30023 | 167866 | 201290 | 241019 | 268701 | 327710
47 | 067975 | 129982 | 167793 | 201174 | 240835 | 268456 ) 327201
48| 067964 | 129344 | 167722 201063 | 240658 | 268220 | 326891
49| 067953 | 129907 | 167855 | 200958 | 240489 | 267995 | 326508
50 ( 067943 | 129871 167591 200856 | 240327 | 267779 3.26141
51| 067933 120837 | 167528 | 2007568 | 240172 | 267572 325789
52 [ 067924 | 129605 | 167469 | 200665 | 240022 267373| 325451
53 | 067915 | 129773 | 167412 | 200575 | 239879 | 267182 | 325127
54 | 067906 | 120743 | 167356 | 200488 | 239741 | 266998 | 3.24815
55| 067898 | 129713 | 167303 | 200404 | 2239608 | 266822 | 3.24515
56| 067890 | 129685 | 167252 | 200324 239480 | 266651 | 324226
57 | 067882 | 129658 | 167203 | 200247 | 239357 | 266487 | 3.23948
58 | 067874 | 129632 | 167155 | 200172 | 239238 | 266329 | 3.23680
59 | 067867 | 1.29607 | 167109 | 200100 | 239123 ( 266176 | 3.23421
60| 067860 | 120582 | 167065| 200030 | 239012) 266028) 323171
61| 067853 | 129558 | 167022 | 199962 | 238905 | 265886 | 3.22930
62| 067847 | 129536 | 1.66980 | 1.99897 | 238801 | 265748 | 3.22696
63| 067840 [ 120513 | 166940 | 199834 | 2238701 | 265615 | 322471
64 | 067834 | 120492 | 166901 | 199773 | 238604 | 265485 | 322253
65| 067828 | 120471 | 166864 | 199714 | 238510 | 265360 | 322041
66 | 067823 | 120451 | 166827 | 109656 | 238419 | 265239 | 321837
67| 067817 | 123432| 166792 159601 | 238330 | 265122] 321639
68 | 067811 | 129413 | 166757 | 199547 | 238245 | 265008 | 321446
69 | 067806 | 129304 | 166724 | 199495 | 238161 | 264898 | 3.21260
70| 067801 | 129376 | 166691 | 199444 | 238081 | 264790 | 321079
71| 067796 | 129359 | 166660 | 1993094 | 238002 | 264686 | 3.20903
72| 067791 | 129342 | 166629 | 199346 | 237926 | 264585 | 320733
73| 067787 | 129326 | 166600 | 1.99300 | 237852 | 264487 | 3.20567
74 | 067782 | 120310 | 166570 | 199254 | 237780 | 264391 | 320406
75| 067778 | 129294 | 166543 | 199210 | 237710 | 264298 | 320249
76 | 067773 | 129279 | 166515 | 199167 | 237642 | 264208 | 3.20096
77| 067769 | 129264 | 166488 | 199125 | 237576 | 264120 | 319048
78 | 067765 | 129250 | 166462 | 1.99085 | 237511 | 264034 | 3.19804
79 | 067761 | 129236 | 166437 | 199045 | 237448 | 263950 | 3.19663
L 80| 067757 | 120222 166412 | 199006 | 237387 | 263869 | 319526 |
Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang Icbih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung

i)

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniage.wordpress.com), 2010
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

l
df untuk RO ety 1)
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
TP oM6T[ 198 216 2251 230| 234 237 2399| 241 242 243 | 244 | 245 245| o4
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 1925 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3(1013( 955 928 | 912 901 | 894 | 889 885 | 881 | 879 | 876 | 874 | 873 | 871 | 870
4 771 694 ) 659 ) 639 ) 626 616 609 | 604 | 600) 59 | 554 591 | 58 | 587 | 586
S| 66t 579 541 | 519 505 495( 488 | 482 477 | 474 | 470 | 468 [ 466 | 464 | 462
6 599§ 514 476 ) 453 ) 439) 428 421| 415| 410] 406 ) 403 ] 400 398 396 304
7| 559 474 435 412 | 397 387 | 379 373 368 364 | 360 357 | 355 353 359
8| 532 446 | 407 384 369 | 358 ) 350 | 344 | 339 335| 331| 328| 326 324 | 322
9 512 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 320| 323| 318 314 | 310 307 | 305| 303 | 201
W 495§ 410§ 371 ) 348 333 322 314 307 | 302| 298] 204 201 280 | 286! 285
1| 484 | 398 | 350 | 336| 320 309 301 295| 290| 285| 282 2790 276 | 274 | 272
12 475) 389 349 326 311 300 291| 285( 280 | 275| 272 | 269 266 | 264! 262
13 467 381 ) 341 | 318) 303 292 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 258 255]| 253
14| 460 | 374 334 311 296 | 285| 276 | 270 | 265| 260 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15/ 454 368 329 306 290 279 271 264 250) 254 | 251 | 248) 245 242 240
16| 449 363 324 | 301 285| 274 | 266 259 254 | 249 246 | 242 | 240 237 | 235
171 445 359 320 296 281 270 261| 255 249 245 241 238 235} 233 23
18| 441 355| 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 | 220 | 227 |
19 438 | 352 313 | 200 274 | 263 | 254 | 248 | 242| 238 234 231 | 228 226! 223
20| 435 349 ) 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245| 239 235 | 231 228 225| 222 | 220
21| 432 | 347 307 | 284 268 257 | 249 242 | 237| 232 | 228| 225 222| 220| 218
22| 430 | 344 | 305| 282 | 266 255 | 246 | 240 | 234 | 230 | 226| 223) 220 217/ 215
23 428 342§ 303 280 264 253 | 244§ 237 | 232 227] 224 220{ 218! 215] 213
24| 426 340 301 | 278 | 262 251 | 242 | 236 | 230 225| 222 218 215| 213 | 211
25| 424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 228 | 224 220| 216 | 214 211 | 209
26| 423§ 337 298] 274 259 247) 239| 23| 227 | 222 218! 215] 212! 200 207
27| 421 335| 296 | 273 | 257 | 246 | 237 231 | 225| 220 217 213| 210 208 | 206
28 420 334] 295]| 271§ 256| 245| 236 | 229) 224| 219 215) 212! 208) 2061 204
29| 418 | 333 | 293 | 270 | 255| 243 | 235| 228 | 222| 218 214 | 210| 208 | 205| 203
30| 417 | 332 292 | 269 253 | 242 | 233 227 221| 216 213 200 | 206 | 204 | 201
31| 416 | 330 291 | 268 | 252 | 241) 232 | 225 220 215 211 | 208 | 205 | 203 | 200
R 45| 229 280 267 250 20| 2| 2:) 2| 2m| 2wl 2av( 2mel 2o i 100
33| 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218| 213 | 209 206 | 203 | 200| 198
M| 413 328 288 | 265| 249 238 229| 223| 217 212§ 208! 205 202! 199 197 {
35| 412 327 | 287 | 264 | 249| 237 229 222| 216 | 211 | 207 | 204 | 201 | 19| 196
36| 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 221 | 215| 211 ] 207 | 203 200 198| 195
37| 411 | 325| 286 | 263 | 247 236 227 220| 214 | 210 206 202 | 200 197 195
38| 410 ( 324 | 285| 262 | 246 | 235| 226| 219 | 214 | 209 | 205| 202 | 199 196 | 1904
39| 409 324 285| 261 | 246 234( 226) 219 213| 208| 204 | 201 | 198! 195! 193
40 | 408 | 323 | 284 | 261 | 245 234 | 225| 218 | 212 | 208| 204 | 200 197| 195| 192
41| 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 207 | 203! 200 197 | 1904 | 192
42| 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224| 217 211 | 206 203 | 199 | 196 | 194 | 191
@ car| 3z | 22| 25| 248 23| 223 216) 21| 208) 2az| t19®| ts5| nem | .91 |
44| 406 | 321 | 282 258 | 243 | 231 223| 216 | 210| 205| 201| 198 195 192 | 1.90
45| 406 | 320| 281 ] 258 | 242 | 231} 222| 215 210| 205) 201 | 197 | 104! 192| 189
Page 1
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Jin. Jend. Ahmad Yani ; Fax. (0711) 419952
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Perihal: PERSETUJUAN IJIN PENELITIAN / RISET MAHASISWA A.N. RANI
SUSANTI

Reff: Surat dari Universitas Muhammadiyah Palembang No. 079/H-5/FEB-UMP/II/2015
Tanggal 13 Maret 2015 Perihal Mohon Bantuan Data

Assalamu'alaikum Wr.Whb.

Semoga Bapak dan seluruh jajaran Universitas Muhammadiyah Palembang
senantiasa dalam keadaan sehat wal 'afiat dan selalu mendapat taufik serta hidayah
dari Allah SWT.

Menunjuk refferensi tersebut di atas, dengan ini kami sampaikan bahwa pelaksanaan
penelitian/riset/pengambilan data dalam rangka penulisan skripsi mahasiswa dapat
dilaksanakan di Bank Syariah Mandiri Branch Office Palembang dengan keterangan
sebagai berikut:

Nama Mahasiswa NIM Jurusan/Univ. Judul Skripsi
Rani Susanti 22 2011 186 | Akuntansi/ Universitas Pengaruh Pembiayaan
Muhammadiyah Mudharabah, Musyarakah dan
Palembang Murabahah Terhadao Profitabilitas
(ROA) Bank Syariah

Perlu kami tegaskan bahwa dalam pelaksanaan penelitian tersebut agar

memperhatikan hal-hal berikut:

- 1. Peserta riset hanya memperoleh data untuk kepentingan ilmiah dan yang
bersangkutan tidak diperkenankan menyebariuaskan kepada pihak lain.

2. Peserta melaksanakan riset selama + 2 (dua) minggu dan bila diperlukan dapat
diperpanjang selama + 1 (satu) bulan.

3. Peserta riset menyerahkan 1 (satu) buah copy hasil riset yang telah
diperiksa/disetujui oleh pembimbing dan pejabat Bank Syariah Mandiri.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

PT BANK SYARIAH MANDiRI
CHSFFICE PALEMB

mandlrl
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Yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Dian Septarini, S.Pd.,M.Pd

Status : Dosen Tetap Yayasan FKIP UMP Program Studi Bahasa Inggris
NIDN D -

Alamat :J1. Jend. A. Yani Kp. Teladan No. 77 Rt.09 Palembang

No. Telpon  : 085268220027

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa dengan:

Nama : Rani Susanti
NIM 1222011186

Judul skripsi :Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakahdan Murabahah Terhadap

Profitabilitas (ROA) Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang

Telah dikoreksi terjemahan abstraknya sehingga telah memenuhi kriteria penulisan abstrak

dalam Bahasa Inggris.

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Dian Septarini, S.Pd.,M.Pd
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Nim

TempatTanggal Lahir
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Jenis Kelamin

Alamat

Nama Bapak
Nama Ibu
Pekerjaan Bapak
Pekerjaan Ibu
E-mail

No Handphone

BIODATA
: Rani Susanti
: 222011186

: Palembang, 30 April 1993
: Islam

: Perempuan
: Jalan Jaya IV Rt: 22 Rw: 07 No. 1227. Kelurahan 16
Ulu, Kecamatan SU 11 Palembang. Kode Pos: 30265

: Zainuri Husien

: Halimatuh Sakdiah

: Buruh

: Ibu Rumah Tangga

: rani93.rs@gmail.com

: 0812-9766-3936
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. Universitas Muhammadiyah Palembang Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Jurusan Akuntansi Tahun 2011-2015
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